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ABSTRAK 

Guru merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 

umumnya karena guru memegang peran dalam proses pembelajaran, dimana proses 

pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan.didalam 

perencanaan guru dituntut supaya sebanyak mungkin menguasai sistem penyajian 

supaya ia mampu menyajikan materi itu dengan baik. Pokok permasalahan peneliti 

ini adalah kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran IPA dan sistem 

pembelajaran masih bersifat konvensional.  

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran POE Pedic Observer 

Eksplain model yang merapkan tiga siklus pembelajaran dan jenis penelitian ini 

adalah True Experimental Design dengan metode Pre-test – post-test Control Group 

Design.Subjek penelitian ini adalah kelas IVSDN 113 Rejang Lebong yang 

berjumlah 34 siswa.instrumen dalam penelitian ini berupa tes awal (pre test) dan tes 

akhir (post test).Tehnik analisis data menggunakan uji t satu sampel dan uji t dua 

sampel. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa:(1)Nilai pembelajaran IPA sebelum 

menerapkan Model Pembelajaran lebih rendah dari skor yang diharapkan.(2)Dilihat 

dari data pre test dan post test,dinyatakan tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok.(3)Dengan membandingkan hasil pre test dan post test telah 

terjadi peningkatan antara kelompok eksprimen dan kelompok kontrol,maka 

disimpulkan bahwa model Pembelajaran POE berpengaruh terhadap materi perubahan 

wujud benda  

 

Kata kunci :Model Pembelajaran POE, Mata Pelajaran IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan 

akhlak serta keterampilan yang diperlukan dirinya dalam masyarakat, bangsa, dan 

negara.
1
 

Pendidikan menurut F. J McDonald: “Education, in thesense used here, is a 

process or an activity which isdirected at producing desirable changes in the 

behaviorof human beings”.
2
(Pendidikan, dalam arti yang digunakan disini 

adalah proses atau kegiatan yang diarahkan untuk menghasilkan perubahan 

yang diinginkan dalam perilaku manusia). 

 Dalam standar  proses pendidikan,pembelajaran menempatkan siswa Sebagai 

objek yang berorentasi pada aktivitas siswa seperti yang di kemukakan   

dalam Bab IV pasal 19 Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 mengemukakan 

bahwa: 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan di selenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreatifitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik.
3
 

IPA di Sekolah Dasar merupakan mata pelajaran yang menekankan siswa 

Untuk menanamkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, menumbuhkan rasa 

                                                             
1
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: Depdiknas 

2
F.J.Mc Donal,Education psychology,(San franssisco:Wadswoeth publishing,1959),hlm.4 

3
Depdiknas ,undang-undang RI,No,19 Tahun 2005 tentang proses pembelajaran 

(Bandung:Citra Utama,2000),hlm.3 
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ingin tahu terhadap lingkungan dimana mereka tinggal, berpikir logis dan kritis dalam 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 IPA merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 

pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, menggunakan prosedur yang benar 

(trues),dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehingga dihasilkan 

kesimpulan yang betul (truth)
4
  

Pembelajaran IPA hendaknya dilaksanakan berdasarkan pengamatan langsung 

melalui pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana. Pembelajaran demikian 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa yang diindikasikan dengan merumuskan 

masalah, menarik kesimpulan, sehingga mampu berpikir kritis melalui pembelajaran 

IPA.
5
 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

diantaranya dengan perbaikan kurikulum, sistem pengajaran, peningkatan kualitas 

guru, serta sarana dan prasarana sekolah. Bermacam upaya tersebut, guru menjadi 

figur yang penting bagi tercapainya tujuan pendidikan. Kegiatan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar sangat berperan. Guru adalah orang dewasa yang secara sadar 

bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing siswa.
6
 

Peran guru sangat menentukan tercapainya tujuan pembelajaran, seorang guru 

harus mampu mengubah pelajaran yang tadinya sulit menjadi mudah, yang semula 

                                                             
4
 Nana Djumhana, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, (Jakarta; Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Departemen Agama Republik Indonesia, 2009), hlm. 2 
5 Ahmad Susanto,Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar,(Jakarta : Prenamedia 

Group, 2013), hlm. 171 

 
6
 Hamzah Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm.15  
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membosankan menjadi menarik sehingga pembelajaran IPA itu menjadi kebutuhan 

bukan karena terpaksa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.
7
Siswa 

cenderung berpikir konkret sehingga tugas guru untuk memahamkannya baik melalui 

pemilihan model pembelajaran maupun media. Guru juga harus memberi kesempatan 

siswa untuk saling berinteraksi baik siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru, 

hal ini akan membentuk rasa percaya diri, keberanian, dan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran yang berlangsung. 

 Berdasarkan hasil observasi awal terhadap proses pembelajaran yang 

berlangsung di SDN 113 Rejang Lebong menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

yang terjadi selama ini kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir 

siswa,minimnya siswa yang berani aktif bertanya atau menjawab pertanyaan dari 

guru,proses pembelajaran kurang efektif, pusat pembelajaran masih terpusat pada 

guru, guru kurang variatif dalam menggunakan model pembelajaran, guru kurang 

maksimal dalam menggunakan media ketika menyampaikan materi tertentu. 

 Sehingga berakibat siswa pasif dalam pembelajaran meskipun ada siswa yang 

aktif namun jumlahnya sedikit. Ketika pembelajaran berlangsung banyak siswa yang 

mengobrol sehingga guru menerangkan materi  tidak di perhatikan. Rendahnya 

aktifitas siswa dalam pembelajaran mengakibatkan siswa mendapatkan nilai di bawah 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
8
. 

                                                             
7
 Asih Widi., dkk, Metodologi Pembelajaran IPA,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2014), hlm.30 

8 Rusmi Amdiana,S,Pd,Wawancara tanggal 2 Februari 2019 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dengan wali kelas dan pengambilan data 

kelas IV SD Negeri 113 Rejang Lebong hal itu dapat di lihat dari hasil pre test yang 

sering dilakukan berdasarkan gambaran yang ada pada buku paket data tersebut di 

perkuat dengan test awal  yang dilakukan sebelum tindakan, dari tes awal tersebut di 

peroleh fakta  sebagai berikut sebanyak 7  siswa  atau 35% yang mendapat nilai di 

atas KKM dan 27 siswa atau 65 % yang mendapat nilai di bawah KKM berdasarkan 

dari data tersebut dapat di simpulkan bahwa masih banyak siswa yang mendapat nilai 

di bawah KKM SDN 113 Rejang Lebong masih tergolong rendah  

Untuk menghindari hal tersebut perlu adanya perubahan dalam proses 

penyampaian materi kepada peserta didik di sekolah. Model pembelajaran POE 

adalah salah satu yang dapat digunakan oleh para pendidik untuk menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan dan berkualitas. Pembelajaran dengan 

menggunakan model POE menggunakan tiga langkah utama dari metode ilmia yaitu: 

predict (memprediksi), observe (mengamati), explain (menjelaskan).   

Pembelajaran akan bermakna apabila dapat terselenggara dengan aktif, 

inovatif, dan konstruktif untuk mengembangkan pengetahuan siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Guru dituntut melakukan inovasi dalam mengelola 

pembelajaran yang semula monoton, menjenuhkan menuju pembelajaran yang 

menyenangkan, variatif, dan bermakna. Sehingga siswa akan lebih termotivasi dan 

aktif dalam pembelajaran.  

Untuk itu perlu adanya model pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan sikap aktif, kritis, dan kreatif dalam kegiatan pembelajaran 
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baik secara teori maupun praktiknya. Model POE ini melibatkan siswa dalam 

memprediksi suatu fenomena, melakukan observasi melalui eksperimen serta
9
 

menjelaskan hasil eksperimen dan prediksi sebelumnya. Pembelajaran IPA dengan 

menggunakan Model POE akan melatih siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran 

yang berlangsung dalam kelas sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis melihat bahwa model POE cocok di 

terapkan pada siswa di SDN 113 Rejang Lebong. Lebih lanjut penulis ingin 

mengetahui bagaimana cara fikir siswa terhadap materi perubahan wujud benda 

dalam menerapkan model pembelajaran predict, observe, explain (POE). 

Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan dapat disimpulkan 

kelebihan dalam menerapkan model POE kepada peserta didik yaitu dapat membuat 

suasana kelas menjadi menyenangkan, proses belajar mengajar menjadi sangat 

mudah, siswa dapat mengungkapkan gagasan awal dan membangkitkan diskusi, serta 

suasana dalam kelas menjadi aktif dan tidak pasif. 

 Adapun kelemahan dalam menerapkan model pembelajaran POE yaitu 

memerlukan persiapan yang lebih matang dan banyak memerlukan peralatan dan 

bahan dan juga untuk kegiatan eksprimen ini guru harus memiliki keterampilan yang 

khusus dan guru juga dituntut untuk bekerja lebih profesional. Model Pembelajaran 

POE ini selain menciptakan seasana belajar mengajar menjadi aktif dan kreatif model 

pembelajaran POE juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terutama 

                                                             
9
 Aris, Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hlm. 21 
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kemampuan kognitif siswa. Hal ini sesuai dengan Penelitian Restami eta.(2013) yang 

menunjukan bahwa model pembelajaran POE dapat meningkatkan pemahaman 

konsep fisika siswa di banding dengan model pembelajaran konvesional. 

Melihat kenyataan permasalahan yang telah diuraikan di atas oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk melihat sejauh mana Studi Eksprimen Model Pembelajaran 

Memprediksi Mengamati Dan Menjelaskan (POE) Mata Pelajaran IPA Kelas IV 

SDN 113 Rejang Lebong 

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas dirumuskan Identifikasi Masalah sebagai 

berikut: (1) Kurangnya media pembelajaran untuk mata pelajaran IPA (2) Metode 

yang di gunakan belum banyak bervariasi (3) Bentuk penyampaian materi kurang 

bisa menarik perhatian siswa (4) Siswa belum terlibat banyak dalam pembelajaran  

(4) Pembelajaran di kelas masih belum menyenangkan bagi siswa (5) Situasi 

pembelajaran belum mengaktifkan siswa. 

C. Batasan Masalah  

       Agar dalam penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari tujuan serta untuk 

menghindari kesalahan penelitian ini dapat mencapai sasaran dan tujuan serta 

untuk menghindari adanya kesalahan dalam pembahasan dan penafsiran judul 

maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu mengetahui perbedaan 

hasil belajar siswa mata pelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda 

sesudah dan sebelum menggunakan Model Pembelajaran POE.  
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah  sebagai 

berikut : 

1. Seberapa baik nilai pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda  

sebelum melaksanaakan penerapan Model Pembelajaran POE pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong ? 

2. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksprimen dan 

kelompok kontrol setelah penggunaan Model Pembelajaran POE pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong ? (pre-test) 

3. Adakah pengaruh penerapan Model pembelajaran POE yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Siswa kelas IV SDN 113 

Rejang Lebong ? (post-test) 

E. Tujuan Penelitian  

Dari rumusan masalah diatas tujuan yang ingin dicapai dari penelitian 

ini adalah sebagi berikut: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerapan  model POE pada mata pelajaran 

IPA materi perubahan wujud benda kelas IV di SDN 113 Rejang Lebong.  

2. Untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar IPA antara kelas kontrol 

dengan kelas eksprimen pada siswa kelas IV di SDN 113 Rejang Lebong. 

3. Untuk mengetahui apakah penerapan penerapan Model Pembelajaran POE 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA di SDN 113 Rejang Lebong. 
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 F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberi 

manfaat   antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis  

Melaluli penelitian ini diharapkan dapat menambahkan ilmu pengetahuan yang 

baru secara aktiv dalam proses belajar mengajar 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi siswa 

1) Terciptanya pembelajaran yang menyenangkan sehingga siswa cepat 

menyerap materi dengan mudah. 

2) Memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dalam memahami materi. 

3) Diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara kritis 

dan kreatif. 

b.  Bagi guru 

1) Guru mengetahui kekurangan dan kelebihannya selama proses 

pembelajaran.  

2) Guru memperoleh suatu variasi pengajaran dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA). 

c. Bagi madrasah  

Dapat mendorong peningkatan mutu Kegiatan Belajar Mengajar 

(KBM) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) agar semakin 

meningkatkan kualitas sekolah atau madrasah.   
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d. Bagi peneliti  

1). Untuk mengetahui efektivitas penggunaan Predict, Observe, Explain 

(POE) 

2). Untuk mendapatkan gambaran tentang hasil belajar IPA melalui 

penggunaan Model Pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) 

G.  Definisi Operasional Variabel 

Penelitian ini berjudul Studi Eksprimen Model Pembelajaran memprediksi, 

mengamati dan menjelaskan (POE) Mata Pelajaran IPA Kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong. Dalam penelitan ini penulis ingin mengetahui bagaimana penerapan model 

pembelajaran POE pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong. Peneliti dapat menyimpulkan hasil dari penelitian dengan melalui beberapa 

langkah dan beberapa tahap, dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu: Variabel 

X (Model Pembelajaran POE) disebut dengan Variabel independen dan untuk 

Variabel Y (Hasil belajar  Siswa pada mata pelajaran IPA) di sebut dengan Variabel 

Terikat. Dan dalam hal ini penulis akan menganalisis data tersebut dengan 

menganalisa Variabel X dan Variabel Y seperti pada bagan berikut : 

 pengaruh   pengaruh  

 

 

 

 

Model 

pembelajaran POE 
Hasil belajar  Siswa 

pada mata pelajaran 

IPA 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Model Pembelajaran  

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam kegiatan pembelajaran 

harus menyusun rencana pembelajaran. Agar tujuan telah disusun dapat 

tercapai secara opimal,maka diperlukan suatu metode yang digunakan dalam 

pembelajaran  

 Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah: 

Suatu rencana atau pola yang dapat digunakan atau bentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), meranvang bahan-bahan 

pembelajaran,dan membimbing pelajaran dikelas atau yang lain (Joyce & 

Weil,1980:1). Model pembelajaran dapat diartikan pola pilihan,artinya para 

guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk 

mencapai tujuan pendidiknya.
10

 

 

 Secara harfiah model dinamakan sebagai sumber suatu objek atau 

konsep yang digunakan untuk memprensentasikan suatu hal, sesuatu yang 

nyata untuk sebuah bentuk yang lebih komprehesif. Adapun soekanto 

mengemukakan maksud daro mosel pembelajaran adalah,kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengerganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dam fungsi 

sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dan 

                                                             
10

 Rusman ,model-model pembelajaran (penembangan profesionalisme guru), (Jakarta:PT 

Raja Grafindo Persada,2012),hlm.133 
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merencanakan aktivitas belajar mengjar. Istilah model pembelajaran meliputi 

pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. Contohnya 

kepada model pembelajaran berdasarkan masalah. Kelompok- kelompok kecil 

siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang disepakati oleh siswa 

dan guru. 

 Dengan demikian,merupakan hal yang sangat penting bagi para 

pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model 

pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai beberapa model 

pembelajaran, maka seorang guru akan merasakan adanya kemudahan dalam 

pelaksanaan pembelajaran dikelas, sehingga tujuan pembelajaran yang hendak 

kita capai dan proses pembelajaran dan proses pembelajaran akan tercapai dan 

tuntas dengan yang diharapkan.
11

 Model adalah bantuan atau gambar visual 

yang menyoroti berbagai gagasan atau variabel utama dalam proses atau 

sebuah system, model-model yang dipersentasikan mencakup kata-kata, 

diagram-diaagram yang dapt memberikan sebuah pemahaman tentang 

variabel-variabel yang diasosiasikan dengan pembelajaran disekolah, 

khususnya bagaimana dasar standar. Sebagaimana yang dinyatakan oleh Gede 

dan Berliner manfaat dari model pembelajaran ada 2 yaitu: 

                                                             
11

Triano,Mendesain Model pembelajaran inovatif-progresif,(Jakarta:Pajar Interpratama 

Mandiri,2009),hlm 21  
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1) Model pembelajaran yang memberikan refresentasi pengetahuan yang 

akurat dan berguna, yang dibutuhkan ketika memecahkan masalah pada 

sebagian dominan khusus. 

2) Model dapat membuat proses pemahaman menjadi lebih mudah. Karena 

model merupakan expresi visual topik
12

 

2. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) atau sering disebut Sains, dalam 

Bahasa Inggris “science” mempunyai berbagai macam pengertian. 

Beberapa ahli di berbagai bidang merumuskan sesuatu definisi science 

yang operasional. 

Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains (science) diambil dari kata latin 

Scientia yang arti harfiahnya adalah pengetahuan, tetapi kemudian 

berkembang menjadi khusu Ilmu Pengetahuan Alam atau Sains. Sund dan 

Trowbribge merumuskan bahwa Sains merupakan Kumpulan pengetahuan 

dan proses. 

IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang diperoleh tidak 

hanya prodek saja, akan tetapi juga mencakup pengetahuan seperti 

keterampilan, keingintahuan, keteguhan hati, dan juga keterampilan dalam 

hal melakukan penyelidikan ilmiah.Para ilmuan IPA dan mempeljaari 

gejala alam, menggunakan proses dan sikap ilmiah. Proses proses ilmiah 

                                                             
12

Dini Indriani,Mengenal Ragam Gaya Pembelajaran Efektif,(Yogyakarta: 

Divapress,2011)hlm16-17  
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yang di maksud melalui pengamatan , eksprimen  dan analisis yang 

bersifat rasional. Sedangkan sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur 

dalam mengumpulkan data yang diperoleh . 

Berdasarkan informasi data yang dikumpulkan dari berbagai sumber 

internet yang diakses pada tanggal 7 Mei 2019 mengemukankan bahwa  

“Dengan menggunakan Proses dan sikap ilmiah itu sains memperoleh 

penemuan penemuan atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, Dan 

teori. IPA sebagai produk dan isi mencakup fakta, konsep, prinsip, 

hukum-hukum, dan teori sains. Jadi pada hakikatnya IPA terdiri dari tiga 

komponen yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah dan produk ilmiah. Ha ini 

berarti bahwa IPA tidak terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai 

macam fakta yang dihafal.IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif 

menggunakan fikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang belum 

dapat direnungkan.IPA menggunkan apa yang telah diketahui sebagai batu 

loncatan untuk memahami apa yang belum diketahui. Suatu masalah IPA 

yang telah dirumuskan dan kemudian berhasil dipecahkan akan 

kemungkinan IPA untuk berkembang secara dinamis
13

 

 

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa pembelajaran IPA lebih 

menekankan pada pendekatan keterampilan proses sehingga siswa 

menemukan fakta-fakta membangun konsep-konsep dan sikap ilmiah di 

pihak siswa yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas dan maupun 

produk penelitian  

Ada tiga kemampuan dalam IPA yaitu: 

a. Kemampuan untuk mengetahui apa yang diamati  

b. Kemampuan untuk memprediksi apa yang belum diamati dan 

kemampuan untuk menguji tindak lanjut hasil eksprimen 

                                                             
13

Kamdi,Waras.2008.Siklus Belajar,Pembelajaran Kooperatif Dan Media Pendidikan Dalam 

Pembelajaran Fisika .www.wikipedia.org/html.com.diakses pada tanggal 7 mei 2019 
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c. Dikembangkan sikap Ilmiah  

Hakikat IPA itu meliputi: 

a. IPA Sebagai Produk 

b. IPA Sebagai proses  

c. IPA Sebagai pemupukan Sikap
14

 

3. Pengertian model pembelajaran POE  

POE adalah singkatan dari prediction, observation, explanation. 

Pembelajaran dengan model POE menggunakan tiga langkah utama dari 

metode ilmiah yaitu (1) prediction atau membuat prediksi, membuat dugaan 

terhadap suatu peristiwa fisika, (2) observasi, yaitu melakukan penelitian, 

pengamatan yang terjadi. Pertanyaan pokok dalam observasi adalah apakah 

prediksinya memang terjadi atau tidak, (3) explanation yaitu memberikan 

penjelasan. Penjelasan terutama tentang kesesuaian antara dugaan dan yang 

sungguh terjadi.
15

 

Model pembelajaran POE merupakan salah satu model pembelajaran 

yang mengeksplorasi pengetahuan awal, sehingga siswa dapat berperan aktif 

dalam pembelajaran guna meningkatkan pemahaman konsep. 

a.  Langkah-langkah model POE dalam pembelajaran, sebagai berikut: 

                                                             
14

Sri sulistyorini, Model Pembelajaran IPA SD dan penerapan dalam KTSP Cetakan Ke-

2,(Yogyakarta:Tiara Wacana(hlm.9  
15

 Paul Suparno, Metodologi Pembelajaran Fisika Kontruktivisme & Menyenangkan , 

(Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2013), hlm. 11 21 13. 
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1) Predict (memprediksi) Pada tahap ini, siswa diminta mengamati  fenomena 

yang diperlihatkan oleh guru, kemudian guru bertanya pada siswa “Apa 

yang terjadi jika air di masukkan dalam freezer?” “Apa yang terjadi jika es 

krim dibiarkan ditempat terbuka?” Kemampuan anak untuk memprediksi 

dikenal sebagai kemampuan menyusun hipotesis (jawaban sementara). 

Prediksi tersebut berdasarkan pengetahuan awal, pengalaman, atau buku 

yang pernah mereka baca berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dipecahkan. Prediksi/ramalan tersebut ditulis pada selembar kertas dan 

dikumpulkan kepada guru.
16

 

2) Observe (mengamati) Guru membagi kelas dalam 6 atau7 kelompok. 

Setiap kelompok melakukan percobaan (praktikum) yang  berkaitan dengan 

permasalahan yang diberikan oleh guru. Percobaan dilaksanakan dengan 

bimbingan guru dan sesuai langkah/prosedur kerja yang ditetapkan. 

3) Explain (menjelaskan) Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk 

menambah penjelasan ramalan mereka sebelumnya, dengan berdiskusi 

antara masing-masing anggota kelompok. Kemudian siswa secara acak dari 

masing-masing kelompok akan ditunjuk untuk menjelaskan atau 

memberikan interpretasi terhadap permasalahan yang dibahas disertakan 

dengan hasil pengamatan yang mereka peroleh. 

                                                             
 

16
  Usaid, Asyik Belajar dengan Pakem IPA, (Jakarta:ttt, 2006), hlm.6   
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Dalam hal ini guru berperan dalam menengahi hasil diskusi kelas 

siswa. Jika terdapat perbedaan hasil percobaan dengan prediksi siswa 

sebelumnya, maka diharapkan siswa dapat menyertakan alasan mengapa 

hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang ada. Melalui penyampaian hasil 

diskusi tersebut, siswa akan mulai membangun konsep baru dalam 

benaknya. Siswa yang belum mempunyai kesempatan untuk 

menyampaikan hasil diskusi didepan kelas tetap mengumpulkan hasil 

diskusinya pada akhir pelajaran
17

 

b. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran POE 

        Untuk menerapkan model pembelajaran POE ada tiga langkah yang 

harus  dilakukan yaitu: Predict, Observe dan juga Explain. 

1) Langkah pertama, Predict (memprediksi) merupakan tahap yang 

mengharuskan siswa untuk memprediksi atau meramal suatu permasalahan 

yang diberikan dibarengi dengan alasan yang didasarkan pada pengetahuan 

pengalaman ataupun berdasarkan buku yang berkaitan dengan masalah yang 

akan dipecahkan. 

2) Langkah selanjutnya yaitu Observe (mengamati) dimana guru akan 

memberikan waktu yang cukup kepada siswanya untuk melakukan percobaan 

terkait masalah yang akan dipecahkan, namun sebelum melakukan para siswa 

diharuskan membentuk kelompok kecil yang beranggotakan 5 atau 6 orang. 

                                                             
17

 Indrawati, Wanwan Setiawan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan Menyenangkan 

Untuk Guru SD, (Jakarta:Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikdan Tenaga Kependidikan 

Ilmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA), 2009), hlm. 45 
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Tujuan dari dibuatnya kelompok akan mempermudah siswa melakukan 

percobaan serta lebih menghemat waktu.
18

 

3) Langkah terakhir adalah Explain (menjelaskan) pada tahap ini siswa akan 

diberikan waktu untuk menjelaskan hasil diskusi mereka mengenai diskusi 

masing-masing kelompok setelah selesai maka guru dan siswa akan bersama-

sama untuk menyimpulkan hasil dari masalah yang dipecahkan.   

c. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran POE adalah sebagai berikut: 

1) Kelebihan model pembelajaran POE  

(a).Dapat digunakan untuk mengungkapkan gagasan awal   

(b).Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran   

(c).Membangkitkan diskusi  

(d).Memotivasi agar berkeinginan untuk melakukan eksplorasi konsep  

(e).Membangkitkan keinginan untuk menyelidiki.
19

 

2)  Kelemahan Model pembelajaran POE  

(a).Memerlukan persiapan yang lebih matang, terutama berkaitan penyajian 

persoalan pembelajaran IPA dan kegiatan eksperimen yang dilakukan untuk 

membuktikan prediksi yang diajukan peserta didik.  

(b).Untuk kegiatan eksperimen, memerlukan peralatan, bahan-bahan dan 

tempat yang memadai.   

                                                             
18

  Usaid, Asyik Belajar dengan Pakem IPA, (Jakarta:ttt, 2006), hlm.6   

19
  Warsono, Pembelajaran Aktif Teori dan Assesmen, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hlm 93. 
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(c).Untuk melakukan kegiatan eksperimen, memerlukan kemampuan dan 

keterampilan yang khusus bagi guru, sehingga guru dituntut untuk bekerja 

secara lebih professional.
20

 

4. Pengertian Hasil Belajar  

  Hasil belajar siswa merupakan kemampuan yang diperoleh anak 

setelah melakukan kegiatan belajar.                                                              

Karena belajar merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha 

memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap. Siswa 

yang berhasil belajar adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru.
21

  

 Pengertian hasil belajar sendiri merupakan perwujudan kemampuan 

akibat perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh usaha pendidikan. 

Kemampuan tersebut menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.
22

 

Adapun hasil belajar pada penelitian yang dimaksud adalah hasil belajar IPA 

peserta didik kelas IV Pada Materi Perubahan Wujud Benda.  

5. Pengertian Dan Materi Perubahan Wujud Benda  

                                                             
              20  E-book: Indrawati, Wanwan Setiawan, Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, Dan 

Menyenangkan  Untuk Guru SD, (Jakarta:Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikdan 

Tenaga Kependidikan Ilmu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA), 2009), hlm. 47 
21

 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 

Prenadamedia Group, 2013), hlm. 5 
22 Purwanto, Evauasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 49. 
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Perubahan wujud atau bentuk adalah perubahan dari satu fase benda 

ke keadaan wujud yang lain. Sedangkan perubahan wujud benda adalah 

perubahan suatu keadaan benda ke fase atau bentuk yang lain   

Perubahan wujud zat ini bisa terjadi karena peristiwa pelepasan dan 

penyerapan kalor.  

Perubahan wujud benda terbagi dalam 2 kelompok besar yaitu:  

1) Perubahan Wujud Benda (Zat) 

2) Perubahan kimia  

Materi Perubahan Wujud Benda.   

 

Gambar 2.1 Perubahan wujud benda 

1. Perubahan Wujud Benda (Zat). 

-. Wujud Benda 

Wujud benda ( zat) terdiri dari : 

1) Benda padat contohnya : papan tulis, penghapus, es batu, dan sebagainya. 

Sifat yang dimiliki benda padat yaitu bentuknya tetap dan mencair jika 

dipanaskan pada suhu tertentu. 
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2)  Benda cair contohnya: air, bensin, minyak goreng, spritus dan sebagainya  

Sifat-sifat benda cair, antara lain: 

a. Bentuk tidak tetap, selalu mengikuti bentuk wadahnya 

b. Bentuk permukaan benda cair  yang tenang selalu datar  

c. Benda cair mengalir ketempat yang lebih rendah  

d. Benda cair menekan kesegala arah  

e. Benda cair meresap melalui celah-celah kecil (kapilarasi) 

3). Benda gas contohnya  udara 

 Benda gas tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat dirasakan 

keberadaannya. Sifat benda gas yaitu bentuknya tidak tetap karena selalu mengisi 

seluruh ruangan yang ditempatinya menekan ke segala arah 

Perubahan Wujud Benda (zat) 

Perubahan zat terbagi dalam 2 kelompok besar yaitu : 

1. Perubahan Fisika 

Perubahan fisika yaitu perubahan benda tanpa menghasilkan zat baru. 

Macam-macam perubahan fisika yaitu : 

a. Mencair 

Mencair atau melebur  yaitu peristiwa perubahan zat padat menjadi 

cair, hal ini  karena adanya kenaikan suhu (panas). Contoh peristiwa mencair 

yaitu pada batu es yang berubah menjadi air, lilin yang dipanaskan, dan lain-

lain. 
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b. Membeku 

Membeku yaitu peristiwa perubahan zat cair menjadi padat, karena 

adanya pendinginan. Contoh peristiwa mencair yaitu air yang dimasukkan 

dalam freezer akan menjadi es batu, lilin cair yang didinginkan. 

c. Menguap 

 

2.2 Gambar Menguap  

Menguap adalah peristiwa perubahan zat cair menjadi gas. Contohnya 

air yang direbus jika dibiarkan lama-kelamaan akan habis, bensin yang 

dibiarkan berada pada te mpat terbuka lama-lama juga akan habis 

berubah menjadi gas. 

d. Mengembun 

http://1.bp.blogspot.com/-YyGMJiC-RPo/T1MZHfdiMMI/AAAAAAAAAn0/ORx5cwYVGMg/s1600/menguap.png
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2.3 Gambar Mengembun 

                                              

2.4 Gambar Mengembun 

Mengembun adalah peristiwa perubahan benda gas menjadi air. 

Contoh mengembun adalah ketika kita menyimpan es batu dalam sebuah 

gelas maka bagian luar gelas akan basah, atau rumput di lapangan pada pagi 

hari menjadi basah padahal sore harinya tidak hujan. 

e. Menyublin 

http://4.bp.blogspot.com/-_HhkgJftg-k/T1MZ3uRcIFI/AAAAAAAAAoM/BHfo26K3VS4/s1600/mengembun+1.png
http://1.bp.blogspot.com/-vaNhuRrBzpI/T1MZyYKMLnI/AAAAAAAAAoE/9KW5tM25HO4/s1600/mengembun.png
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2.5 Gambar Menyublin 

Menyublin adalah peristiwa perubahan zat padat menjadi gas atau 

sebaliknya. Contoh menyublim yaitu pada kapur barus (kamper) yang 

disimpan pada lemari pakaian lama-lama akan habis. 

f. Mengkristal atau menghablur 

Mengkristal atau menghablur adalah peristiwa perubahan wujud dari 

gas menjadi padat. Contoh mengkristal adalah pada peristiwa berubahnya uap 

menjadi salju. 

2. Perubahan Kimia 

Perubahan kimia adalah peristiwa perubahan pada benda (zat) yang 

menghasilkan zat baru yang berbeda dengan sifat asalnya.  

Contohnya pada peristiwa kertas yang dibakar, besi yang berkarat dan 

sebagainya.  

B. Hipotesis  

 Dalam meneliti suatu masalah, penulis merasa perlu menarik suatu 

kesimpulan yang bersifat sementara dari Rumusan Masalah diatas. Maka Hipotesis 

Penelitian adalah : 

 

http://4.bp.blogspot.com/-Y-EiSjibtDM/T1MZaIFfQVI/AAAAAAAAAn8/IP9333XJI2A/s1600/menyublim.png
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a. Hipotesis Deskritif: 

1. Pelaksanaan Model Pembelajaran POE di SDN 113 Rejang Lebong 

Melebihi 60% dari yang diharapkan. 

2. Hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong melebihi 60% 

dari yang diharapkan. 

b. Hipotesis Asosiatif 

1.  Ha. Ada pengaruh hasil belajar IPA menggunakan Model Pembelajaran  

predict, Observe, Eksplain (POE) pada siswa Kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong. 

2. Ho.Tidak ada pengaruh hasil belajar IPA sesudah menggunakan Model 

Pembelajaran predict, Observe, Eksplain (POE) pada siswa kelas IV SDN 

113 Rejang Lebong. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian dengan data berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Sedangkan metode 

eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 

pengaruh treatment (perlakuan) tertentu.
23

  

Bentuk eksperimen dalam penelitian ini adalah True Experimental Design 

dengan metode Pre-test – post-test Control Group Design
24

. Jelasan peneliti 

memilih penelitian eksprimen karena peneliti ingin mengetahui efektivitas 

penerapan model pembelajaran POE pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV 

SDN 113 Rejang Lebong,sedangkan memilih metode Pre-test – post-test 

Control Group Design yakni karena populasi menempatkan subyek penelitian 

hanya satu kelas yang terdiri dari 34 siswa yaitu kelas IV, sehingga kelompok 

eksprimen dan kelompok kontrol dapat dipilih secara random. yang 

dibedakan menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Dalam rancangan ini digunakan satu kelompok eksprimen dan satu 

kelompok kontrol. Pada kelompok eksprimen pertama-tama melakukan 

pengukuran (pre-test) kemudian diberikan perlakuan (treathmen) berupa 

                                                             
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 6. 
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Model Pembelajaran POE dan selanjutnya akan dilakukan pengukuran 

kembali (post-test) sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan 

(treatmean). Dengan demikian hasilnya dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan kelompok eksprimen dan kelompok kontrol. 

R O1 X O2 

R O3  O4 

 

Dimana: 

R = masing-masing kelompok dipilih secara random  

O1&O3 = Kelompok eksprimen dan kontrol tersebut di observasi dengan pre-

test untuk mengetahui keadaan awalnya 

O2       = Kelompok eksprimen setelah mengikuti Model pembelajaran POE  

O4 = Kelompok Kontrol yang tidak menggunakan Model pembelajaran 

POE 

X = Treadmen, kelompok atas sebagai kelompok eksprimen diberi 

Thereadmen, yaitu pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran POE, sedangkan kelompok bawah merupakan 

kelompok kontrol yaitu pembelajaran yang tidak menggunakan 

model POE. Pengaruh penerapan Model pembelajaran POE adalah 

(O2 – O1) – (O4 – O3)
25

 

 

                                                             
25 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm 46 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat dan waktu penelitian  

a. Setting penelitian  

Adapun yang menjadi subjek penelitian pada penelitian ini adalah 

SDN 113 Rejang Lebong dan penulis mengambil Objek pada kelas IV yang 

berjumlah 34 orang siswa dan siswi yang terdiri 14 siswa laki-laki dan 20 

siswi perempuan. 

b. Waktu penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2019 sampai dengan  

bulan April 2019. Penentuan waktu disesuaikan dengan kalender pendidikan 

sekolah, karena penelitian ini memerlukan beberapa tahapan tindakan dalam 

proses belajar mengajar. 

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generilisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Populasi yang di gunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV di  SDN 113 Rejang lebong Tahun Ajaran 2018/2019 yang terdiri 

dari satu kelas 34 siswa 
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Tabel 3.1 

Jumlah Siswa Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong 

Tahun pelajaran 2018/2019 

Kelas Jumlah 

IV 34 

Total 34  

Sumber: Dokumentasi SDN 113 Rejang Lebong 

1. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari Jumlah populasi yang dipilih untuk 

sumber data yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto.”Apabila Subjeknya 

kurang dari 100 dapat diambil semua jika subjeknya lebih dari 100 dapat 

diambil 10-15% atau 20-25% karena populasinya kurang dari 100 sampel 

diambil dari semua populasi yang berjumlah 34 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

probality sampling dengan Tehnik Simple random. Sampling yang merupakan 

teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel, dikatakan 

simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
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dilakukan secara acak tampa memperhatikan strata yang ada dalam populasi 

itu.
26

  

    Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah peserta didik Keterangan 

 

IV 

17 Kelas Eksprimen 

17 Kelas Kontrol 

Jumlah 34  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data,di perlukan instrument yang tepat agar data yang 

berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian dapat di kumpulkan secara 

lengkap. Berikut ini adalah  prosedur pengumpulan data yaitu : 

1. Angket atau kuisioner 

Angket atau kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk 

memperoleh data dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-

hal yang perlu diketahui. Sedangkan menurut Arikunto kuisioner adalah sejumlah 

pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya yang ia ketahui, adapun alat yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner tertutup atau kuesioner yang 

                                                             
26 Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm.82 
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telah ada jawabannya, sehingga responden tinggal memilih jawabannya saja, 

untuk mengukur variabel penerapan studi eksprimen model pembelajaran 

Memprediksi, Mengamati,dan Menjelaskan di tentukan dengan memberi skor 

jawaban yang telah diisi oleh responden rersebut. 

Bentuk angket yang digunakan berupa pertanyaan yang sifatnya terbuka 

dengan bentuk Chenk list, sebuah daftar. Angket yang di susun dalam penelitian 

ini menggunakan lima alternative jawaban, yaitu (SL) Selalu, Sering (SR), 

Kadang-kadang (KD), Jarang. (JR), Tidak Pernah (TP) Subyek di minta memilih 

salah satu alternative jawaban sesuai dengan keadaan subyek, 

Skor yang digunakan dalam penelitian ini disediakan lima alternative 

pilihan jawaban untuk setiap itemnya mempunyai nilai terdiri dari rentan 5 

sampai dengan 1. Mulai dari selalu (5) sampai tidak pernah (1) setelah lebih rinci 

dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.3 

No Alternative jawaban Skor jawaban 

1 Selalu  5 

2 Sering  4 

3 Kadang-kadang 3 

4 Jarang  2 

5 Tidak pernah  1 
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2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai penguat dari hasil angket yang di sebarkan  

karena wawancara ini dilakukan tidak terstruktur.  

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama-nama siswa yang 

akan menjadi sampel dalam penelitian, serta untuk memperoleh data nilai ulangan 

harian pada materi sebelumnya, yang kemudian nilai tersebut digunakan untuk 

pengujian data awal sehingga didapatkan kelompok yang akan digunakan sebagai 

kelompok eksperimen dan kontrol. 

4. Tes  

Adapun tes yang di gunakan untuk mengukur keberhasil penerapan studi 

eksprimen model pembelajaran POE pada mata pelaran IPA materi perubahan 

wujud benda pada kelas IV yaitu dengan menggunakan tes Objektif yang 

berbentuk pilihan ganda. Masing-Masing item pada soal pilihan ganda terdiri dari 

4 alternatif jawaban dengan salah satu jawaban yang benar. penelitian dengan 

menggunakan metode tes untuk memperoleh data tentang peningkatan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang diterapkan pada Pre-test dan pos- test 

a. Pre-test,merupakan salah satu bentuk test dilakukan untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan yang dimiliki siswa berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

b. Post test, merupakan salah satu bentuk tes yang dilaksanakan setelah 

kegiatan inti pembelajaran, yaitu untuk mengukur seberapa tingkat 
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penguasaan siswa terhadap materi yang telah dipelajari atau kompetensi 

yang dikembangkan. 

E. Validitas Dan Reabilitas Instrumen 

Pengujian penelitian tidak akan mengenai sasaranya, apabila data yang  

digunakan unyuk menguji hipotesis adalah data yang tidak reliabel dan tidak 

menggambarkan secara tepat objek yang diukur.Tes dapat digunakan sebagai alat 

ukur penelitian perlu uji validitas dan reabilitas. 

1. Uji Validitas  

Instrument yang Valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (Mengukur) itu Valid.Valid berarti instrument tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur
27

. Dengan 

menggunakan instrument yang Valid dalam penggunaan data maka di 

harapkan hasil penelitian akan menjadi Valid. Jadi instrument yang Valid 

merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil penelitain yang valid 

Teknik Uji Validitas yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik korelasi point, biserial, rumusnya yakni:
28

  

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 =
𝑚𝑝−𝑚𝑖

𝑆𝐷𝑖

√
𝑝

𝑎
 

Keterangan : 

                                                             
27

 Sugiyono,hlm173 
28

 Anjas sujioni,Statistik Pendidikan,(Jakarta Rajawali pers
28

,2013),hlm258 
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rpbi s= koefesien korelasi point biserial yang melambangkan kekuatan korelasi 

antara variabel X Dan Variabel Y yang dalam hal ini dianggap sebagai 

koefisien Validitas item  

Mp = skor rata-rata hitung yang dimiliki siswa untuk butir item yang 

bersangkutan telah dijawab betul 

Mi  = deviasi standar dari skor total 

P  = proporsi siswa yang menjawab benar  

q  = proporsi siswa yang menjawab salah 

Dalam memberi interprestasi terhadap rpbiini digunakan dh sebesar (N-

nr),yaitu=2 derajad kebebasan sebesar N=2 itu lalu di konsultasikan kepada 

tabel nilai “r” produc momen,pada taraf signifikan5% Apabila rpbi lebih besar 

dari rtabel maka item soal Valid. Apabila rtbilebih kecil dar rtabelmaka item soal 

invalid. 

2. Reabilitas Instrumen 

Mengacu pada kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna 

kecermatan pengukuran
29

 sama halnya dengan Suharsimi Arikunto 

mengatakan bahwa reabilitas adalah tingkat keterandalan atau terpercayanya 

suatu instrument. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan 

untuk memberikan hasil pengukuran relative konsisten dari waktu ke waktu  

                                                             
29

 Saifudin Azwar,Sikap Manusia.Teori dan pengukuranya.Edisi ke-2yogyakarta pustaka 

pelajar.2001)hlm.4 
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Adapun pada penelitian ini pengujian reabilitas harus dilakukan 

dengan internal consistency, dengan teknik belah dua (Splif Half) yang di 

analisis dengan Sperman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-butir 

instrument di belah menjadi dua kelompok yaitu kelompok intrumen ganjil 

dengan kelompok instrument genap, sehingga masing-masing memperoleh 

skor total dengan menggunakan rumus belah dua dari Sprman Brown sebagai 

berikut : 

𝑟11 =
2𝑟11

22

1+𝑟11
22

  

Dimana: 

r11 = koefisien reabilitas tes secara normal 

r
11

22
 = koefisien reabilitas produck momen antara bagian pertama tes, dengan 

bagian kedua dari tes tersebut  

1&2=bilangan kostan 

F. Tehnik Analisis Data  

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data untuk membuktikan hipotesis yang telah diajukan  diatas. Dalam penelitian 

kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.kegiatan dalam menganalisis data adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden. 

2. Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden. 
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3. Menyajikan data tiap Variabel yang diteliti. 

4. Melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah. 

5. Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
30

 

Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalah uji perbedaan dua rata-

rata populasi independent dengan menggunakan uji t.sedangkan syarat dari uji t 

adalah kedua kelompok harus berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

mempunyai varian yang homogen. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah kedua kelas sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.dalam penelitian ini uji 

normalitas menggunakan softwere SPSS 16,0 Dengan Hipotesis Sebagai berikut: 

Ha: Sampel berasal dari distribusi yang sama  

Ho: Sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Mengukur Homogenitas pada dasarnya adalah memperhitungkan dua 

sumber kesalahan yang muncul pada tes yang direncanakan Uji ini dilakukan 

sebagai prasyarat dalam analisis independent sample t test. Untuk Melakukan Uji 

Homogenitas ini dilakukan dengan rumus sebagai berikut: 

𝒇 =
𝐯𝐚𝐫𝐢𝐚𝐧𝐬 𝐭𝐞𝐫𝐛𝐞𝐬𝐚𝐫 

𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 

 Keterangan: 

                                                             
30

 Ibid,Sugiono,hlm.207 
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F                 = Hasil perhitungan Uji F 

Varians terbesar = Nilai Varians terbesar yang akan dibandingkan  

Varians terkecil  = Nilai Varians terkecil yang akan dibandingkan 

Kriteria Pengujinya adalah dengan membandingkan harga fhitung dengan 

harga ftabel pada ɑ=5% ɑ=1% dengan dk pembilang = n-1 dan dk penyebut= n-

1. Jika fhitung˂ ftabel maka varians dinyatakan homogeny dan sebaliknya jika f 

hitung˃ ftable  maka tidak homogen. 

3. Uji Hipotesis  

Untuk menjawab rumusan masalah yang pertama yakni seberapa baik 

nilai pembelajaran IPA pada materi perubahan wujud benda  sebelum 

melaksanakan penerapan Model Pembelajaran POE pada mata pelajaran IPA 

siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong sebelum melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran POE, dianalisis menggunakan uji 

t-tes dengan rumus:
31

  

𝑡 =
�̅� − 𝜇𝜊

𝑠

√𝑛

 

Keterangan: 

t =  nilai yang telah di hitung  

x̅ =  nilai rata-rata  

𝜇𝜊 =  nilai yang telah dihipotesiskan  

s  =  simpangan baku  

                                                             
31

 Riduwan,Dasar-Dasar Statistika,(Bandung:Alfabeta,2003), hlm.207 
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n   =  jumlah angguta sampel  

Analisis selanjutnya yaitu harga thitung tersebut dikonsultasikan dengan 

ttabel dengan db=n-1, (taraf signifikan ɑ=0,05). jika thitung ˂ ttabel  maka Ha yang 

menyatakan penerapan model pembelajaran POE kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong paling tinggi baru mencapai 60% dari rata-rata nilai ideal. Jika -ttabel˂ 

thitung maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua yakni apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara Kelompok Eksprimen dan Kelompok 

Kontrol setelah penggunaan Model Pembelajaran POE pada mata pelajaran 

IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong Maka dianalisis dengan 

menggunakan uji t dua sampel. Hasil yang di harapkan tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan awal kelompok kontrol dan 

kelompok eksprimen, yakni antara O1 dan O2 

Dan untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga yakni, Adakah 

pengaruh penerapan Model pembelajaran POE yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong, Maka dianalisis dengan menggunakan rumus T test dua sampel, 

yang diuji adalah perbedaan antara O2 dan O4. Jika terdapat perbedaan 

dimana O2 lebih besar dari O4 maka penerapan Model Pembelajaran POE 

berpengaruh positif terhadap pembelajaran IPA kelas IV, dan bila O2 lebih 

kecil dari pada O4 maka berpengaruh negatif. 
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Uji tes ini tergolong Uji Perbandingan (uji komparatif) tujuan dari uji 

ini adalah untuk membandingkan (Membedakan) apakah kedua data 

(variabel) tersebut sama atau berbeda. Guna uji komparatif dalah untuk 

menguji kemampuan generalisasi (signifikasi hasil penelitian yang berupa 

perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rata sampel).
32

 

Analisis menggunakan rumus uji t tes dua sampel kecil di mana satu 

sama lain tidak ada hubungannya skor variabel X dan variabel Y berasal dari 

objek yang berdasarkan data dengan rumus: 

𝑡0 =
𝑚𝑥 −𝑚𝑦

√ 
Ʃ𝑥2 + Ʃ𝑦2 )       (𝑛𝑥 + 𝑛𝑦 )

𝑛𝑥 + 𝑛𝑦 − 2                 𝑛𝑥 . 𝑛𝑦          

 

 

Keterangan : 

Mx  = Mean Variabel 1 (X) 

  Adapun cara mencari 𝑚𝑥 =
Ʃ𝑥

𝑁𝑥
 

My  = Mean Variabel II (Y) 

  Adapun cara mencari𝑚𝑦 =
Ʃ𝑦

𝑁𝑦
 

X  = Nilai rata-rata kelompok eksprimen  

Y  =  Nilai rata-rata kelompok kontrol  

Nx  = Banyaknya data kelompok eksprimen 

                                                             
32

 Ibid.,hlm,2013 



39 
 

 

Ny  = Banyaknya data kelompok kontrol  

Analisis Uji “t” dapat di interpresentasikan pada tabel nilai “t”, yang mana 

jika hasil t0 lebih besar dari ttabel maka hipotesis Nihil yang diajukan di muka akan 

di tolak sebaliknya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Berdirinya sekolah  Dasar (SD) Negeri 113 Rejang lebong  pada tahun 

1982. Pada waktu itu nama SD tersebut dinamai SD 82 Sukaraja, setelah itu SD 

82 berubah lagi menjadi SD 09 Sukaraja, dan tidak berseling lama setelah itu SD 

09 pun berubah lagi menjadi SD Negeri 113 Rejang lebong,berubahnya nama 

nama Sekolah Dasar tersebut sesuai dengan Peraturan Pemerintah. 

a. Nama-nama Kepala Sekolah dari Tahun 1982-2019 

1) Pada Tahun 1982 Ibu Ariatini 

2) Pada Tahun 1997-1998 Ibu Huzaima 

3) Pada Tahun 2005-2008 Ibu Rusni BA 

4) Pada Tahun 2008-2016 Ibu Hj.Leti Sulastri, S.Pd 

5)  Pada Tahun 2016-2019 Ibu Hj.Yusriwati, S.Pd, MM 

b. Nama-nama guru SDN 113 Rejang Lebong  

Tabel 4.1 

Nama-nama Guru 

1) Hj. Yusriwati, S.Pd, MM 8) Cicilia, S.Pd 

2) Mardalena, S.Pd  9) Yuliana, S.Pd.i 

3) Sri Novarita,S.Pd  10) Devi, S.Pd 

4) Effrillida,S.Pd 11) Sella Cahya,S.Pd  

5) Rusmi Amdiana,S.Pd 12) Witarman,S.Pd  

6) Irma Julaita, S.Pd 13) Deni Siregar, S.Pd  

7)Termin Purba, S.Pd   
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2. Profil Sekolah  

a. Data Sekolah  

1 Nama Sekolah : SD NEGERI 113 REJANG LEBONG 

 

NPSN : 10700528 

 

Jenjang Pendidikan : SD 

 

Status Sekolah :  Negeri 

 

Alamat Sekolah : Sukaraja 

 

RT / RW : 0 / 0 

 

 

Kode Pos : 39115 

 

Kelurahan : Sukaraja 

 

Kecamatan : Kec. Curup Timur 

 

Kabupaten/Kota : Kab. Rejang Lebong 

 

Provinsi : Prov. Bengkulu 

 

Negara :  Indonesia 

 

Posisi Geografis : -3,465 Lintang 

  

   

102,6988 Bujur 

  
 

 

 3. Visi, Misi danTujuan Sekolah 

Visi  

Menciptakan siswa berahlak, berilmu, bertakwa, sehat cerdas, terampil dan 

berbudi luhur, 

Misi  

1. meningkatkan kegiatan keagamaan  

2. meningkatkan kedisiplinan  

3. meningkatkan kegiatan 7 K 

4. meningkatkan motivasi belajar siswa  

5. meningkatkan kegiatan ekstra kurikuler  
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6. meningkatkan sarana dan prasarana belajar siswa  

Tujuan Umum Pendidikan 

1. Siswa beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berahlak 

Mulia  

2. Siswa sehat jasmani dan rohani  

3. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan,kemampuan dan keterampilan untuk 

melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi  

4. Mengenal dan mencintai bangsa, bahasa, masyarakat dan kebudayaan  

5. Siswa kreatif, terampil dan bekerja untuk dapat mengembangkan diri secara 

terus menerus. 

1. Kurikulum Yang Dipakai  

SDN 113 Rejang Lebong menggunakan kedua kurikulum yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013 (Tematik), Kelas yang 

Menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kelas tiga, 

empat dan enam, sedangkan kelas satu, dua dan lima menggunakan kurikulum 

2013 (Tematik) 

1) Struktur dan muatan kurikulum  

a) Struktur Kurikulum  

Struktur Kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang 

harus di tempuh oleh para peserta didik Struktur Kurikulum SDN 113 Rejang 

Lebong meliputi Substansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang 

pendidikan selama enam tahun, mulai dari kelas I sampai Kelas IV. 
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Struktur Kurikulum SDN 113 Rejang Lebong disusun berdasarkan 

Standar Kompetensi Kelulusan dan Standar Kompetensi Mata Pelajaran 

dengan Ketentuan sebagai berikut: 

1) Kurikulum SDN 113 Rejang Lebong memuat 8 Mata Pelajaran muatan 

lokal dan pengembangan diri 

2) Pembelajaran pada kelas III, IV,dan VI dilaksanakan melalui pendekatan 

mata pelajaran selanjutnya pada kelas I, II, dan V melalui pendekatan 

Tematik. 

3) Alokasi waktu satu jam pelajaran adalah 35 Menit. 

4) Mengajar Efektif dalam Satu Tahun pelajaran (2 Semester) adalah 36 

Minggu 

       Tabel 4.2 

Struktur Kurikulum 

Komponen  Struktur Kurikulum  

I II III IV V VI 

A.Mata Pelajaran   

1. Pendidikan Agama  4 4 4 3 3 3 

2. Pendidikan 

Kewarganegaraan 

2 2 2 2 2 2 

3. Bahasa Indonesia 6 6 6 5 5 5 

4. Matematika  6 6 5 5 5 5 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 2 4 4 4 4 4 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 2 2 2 3 3 3 

7. SBK 2 2 2 2 2 2 

8. Penjaskes  2 2 2 4 4 4 

B.Muatan Lokal  

1. Huruf Kaganga  2 2 2 2 2 2 

2. IQro’ 2 2 2 2 2 2 

C. Pengembangan Diri  

1. Pramuka  - - - - - - 

Jumlah  30 32 31 32 32 32 
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b) Muatan Kurikulum  

Muatan Kurikulum Meliputi 8 Mata Pelajaran, 2 Muatan Lokal dan 1 

Pengembangan diri : 

1) Mata Pelajaran  

a. Pendidikan Agama  

b. Pendidikan Kewarganegaraan 

c. Bahasa Indonesia 

d. Matematika  

e. Ilmu Pengetahuan Alam 

f. Ilmu Pengetahuan Sosial 

g. SBK 

h. Penjaskes  

2) Muatan Lokal 

a. Huruf Kaganga  

b. IQro’ 

3)  Pengembangan Diri 

a. Pramuka  

 

 

 



45 
 

 

B. Diskripsi soal tes  

1. Uji Validitas Butir Soal  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui apakah soal yang digunakan 

dalam tes telah memiliki syarat tes soal yang baik yakni harus valid yang berarti 

bahwa rhitung˃rtabel Dengan db=N=34-2 = 32 dan taraf signifikan 5% 32 tidak ada 

maka di ambil terdekat yaitu 30, taraf signifikan 30 5% adalah 0,349. 

Dalam penelitian ini, pada soal pre test maupun soal post test terdapat 20 

item soal tes pilihan ganda. Setelah mencari rpbi setiap item soal, yang akan 

dijelaskan pada tebel dibawah ini. 

Tabel 4.3 

Validitas Butir Soal pre test 

 

Item /soal rtebel 5% rhitung Keterangan 

Butir 1 0,349 0,153 Invalid  

Butir 2 0,349 0,426 Valid 

Butir 3 0,349 0,488 Valid 

Butir 4 0,349 0,303 Invalid 

Butir 5 0,349 0,084 Valid 

Butir 6 0,349 0,271 Invalid 

Butir 7 0,349 0 Invalid 

Butir 8 0,349 0,151 Invalid 

Butir 9 0,349 0,464 Valid 

Butir 10 0,349 0,367 Valid 

Butir 11 0,349 0,571 Valid 

Butir 12 0,349 0,303 Invalid 

Butir 13 0,349 0,198 Invalid 

Butir 14 0,349 0,473 Valid 

Butir 15 0,349 0,642 Valid 

Butir 16 0,349 0,852 Valid 

Butir 17 0,349 0,331 Valid 

Butir 18 0,349 0,514 Valid 

Butir 19 0,349 0,445 Valid 

Butir 20 0,349 0,294 Invalid 
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Maka di simpulkan bahwa pada soal pre test dari seluruh soal yang diujikan 

yaitu 20 terdapat 8 soal yang tidak valid (invalid) dan terdapat dua belas soal yang 

Valid. 

Sedangkan pada soal post test dari seluruh soal yang diuji terdapat lima soal 

yang tidak Valid (Invalid) dan terdapat lima belas soal yang Valid untuk lebih jelas 

perhitungannya akan dijelaskan pada tebel dibawah ini. 

Tabel 4.4 

Validitas Butir Soal post test 

 

Item /soal rtebel 5% rhitung Keterangan 

Butir 1 0,349 0,583 Valid  

Butir 2 0,349 0.583 Valid 

Butir 3 0,349 0,426 Valid 

Butir 4 0,349 0,688 Valid 

Butir 5 0,349 0,494 Valid 

Butir 6 0,349 0,634 Valid 

Butir 7 0,349 0,299 Invalid 

Butir 8 0,349 0,329 Invalid 

Butir 9 0,349 0,312 Invalid 

Butir 10 0,349 0,450 Valid 

Butir 11 0,349 0,068 Invalid 

Butir 12 0,349 0,435 Valid 

Butir 13 0,349 0,442 Valid 

Butir 14 0,349 0,434 Valid 

Butir 15 0,349 0,509 Valid 

Butir 16 0,349 0,103 Invalid 

Butir 17 0,349 0,437 Valid 

Butir 18 0,349 0,3006 Valid 

Butir 19 0,349 0,532 Valid 

Butir 20 0,349 0,388 Valid 
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2. Reabilitas soal  

Setelah item 20 soal diuji validitas selanjutnya item soal tersebut diuji 

reabilitasnya. Dengan melakukan perhitungan, maka didapat nilai koefisien 

reabilitas tes pada pre test (r11) sebesar 0,7895 sedangkan, koefisien reabilitas 

tes pada post test (r11) sebesar 0,6928. 

Tabel 4.5 

Nilai Uji Reabilitas Pre test dan post test 

No Uji Reabelitas Nilai Keterangan 

1. Pre test 0,7895 Cukup 

2. post test 0,9628. Tinggi  

 

Tabel 4.6 

Tabel Acuan Nilai Reabelitas 

Besarnya Nilai r Interpretasi 

0,81-1,00 Tinggi  

0,61-0,80 Cukup  

0,41-0,60 Agak Rendah 

0,21-0,40 Rendah 

0,00-0,20 Sangat Rendah  

 

 Hasil rhitung dari kedua test tersebut lebih besar dari rtabel yang memiliki 

nilai sebesar 0,349 yang didapatkan untuk menggunakan sampel untuk uji 
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soal sebanyak 34 orang siswa dengan signifikan 5% dari dapat nilai df=n-

2=32 maka dapat di simpulkan bahwa test hasil belajar yang di ikuti oleh 34 

orang siswa dan soal tes sebanyak 20 butir item adalah reliabel. 

C. Hasil penelitian   

1. Nilai pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong 

Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan pembelajaran POE, 

perlu dilakukan analisis hasil belajar siswa terlebih dahulu untuk 

mengetahui bagaimana nilai penerapan Model pembelajaran POE pada 

mata pelajaran IPA siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong. Berikut ini 

adalah data pre test mata pelajaran IPA pada Materi perubahan Wujud 

Benda Siswa Kelas IV. 

Tabel 4.7 

Data Pre Test  Materi Perubahan Wujud Benda Kelas IV 

 

No 

                         Kelas IV 

Nama Siswa Hasil  No Nama Siswa Hasil 

1 Ahmad Ghaly Ananda 12 18 Keysia Putri Ananda 13 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 16 19 Lorenzo Jeriko 15 

3 Amelia Mevi Khairany 12 20 M. Kaisar Berliansyah 13 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 11 21 M. Raffi Fahru Rozi 12 

5 Apriana Dwi Putri 10 22 M.Rulis Alfiansyah 10 

6 Areta Zizi Candrica 15 23 Marsela 12 

7 Aura Shiva Keyla 15 24 Msy. Adelia Julika Putri 7 

8 Aurel Ade Putri 18 25 Naasyia Khania Putri 10 

9 
Danu Riko Prasetyo 15 

26 
Nevarina Alifa 

Chairunisa 
10 
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10 Dede Komara Ardinata 18 27 Rahmat Dwi Fdil 7 

11 Dimas Giqih Julianto 17 28 Rehan Putra Tanjung 12 

12 Fadel Muhammad 16 29 Reyhan Putra Raflesia 11 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 16 30 Ridho Alfiansyah 13 

14 Fauzan Rahman 16 31 Septa Yuro Monica 13 

15 Fauziah Rahma 11 32 Tasya Darstira 10 

16 Fezi Oktaviano 11 33 Zahra Ayu Pratiwi 12 

17 Jesica Amelia Putri 12 34 Zara Dianesa Auliya 10 

N=34 

 

Setelah didapatkan hasil yang diperoleh oleh masing-masing peserta didik, 

selanjutnya memberikan skor. Pada tes obyektif untuk memberikan Skor akhir dari 

seluruh item, dapat menggunakan:Penskoran tanpa koreksi, yaitu penskoran dengan 

cara setiap butir soal yang dijawab benar mendapat nilai satu (tergantung dari bobot 

butir soal), sehingga jumlah skor yang diperoleh peserta didik adalah dengan 

menghitung banyaknya butir soal yang dijawab benar.  

Rumus: 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
𝐵

𝑁
𝑋100 (𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 0 − 100) 

Diketahui: 

B = banyak butir yang dijawab benar 

N = adalah banyaknya butir soal. 
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Maka dari perhitungan menggunakan rumus diatas, dapat diketahui skor yang 

diperoleh masing-masing siswa adalah seperti dalam tabel berikut: 

Tebel 4.8 

Data Skor pre test  Materi Perubahan Wujud Benda kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong 

No 

                                                       Kelas IV 

Nama Siswa Hasil  Skor  No Nama Siswa Hasil skor 

1 
Ahmad Ghaly 

Ananda 
14 70 

18 
Keysia Putri 

Ananda 
13 65 

2 
Aldi Sentosa 

Apriansyah 
13 65 

19 
Lorenzo Jeriko 11 55 

3 
Amelia Mevi 

Khairany 
13 65 

20 
M. Kaisar 

Berliansyah 
10 50 

4 
Amira Putri Ayu 

Wijaya 
10 50 

21 
M. Raffi Fahru 

Rozi 
9 45 

5 
Apriana Dwi Putri 13 65 

22 
M.Rulis 

Alfiansyah 
13 65 

6 Areta Zizi Candrica 15 75 23 Marsela 14 70 

7 
Aura Shiva Keyla 15 75 

24 
Msy. Adelia 

Julika Putri 
15 75 

8 
Aurel Ade Putri 12 60 

25 
Naasyia Khania 

Putri 
11 55 

9 
Danu Riko Prasetyo 13 65 

26 
Nevarina Alifa 

Chairunisa 
12 60 

10 
Dede Komara 

Ardinata 
13 65 27 Rahmat Dwi 

Fdil 
12 60 

11 
Dimas Giqih Julianto 11 55 28 Rehan Putra 

Tanjung 
17 85 

12 
Fadel Muhammad 13 65 29 Reyhan Putra 

Raflesia 
10 50 

13 
Fahrian Luthfi 

Ramadhan 
14 70 30 Ridho 

Alfiansyah 
10 50 

14 
Fauzan Rahman 14 70 31 Septa Yuro 

Monica 
8 40 

15 Fauziah Rahma 11 55 32 Tasya Darstira 9 45 
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16 
Fezi Oktaviano 15 75 33 Zahra Ayu 

Pratiwi 
11 55 

17 
Jesica Amelia Putri 15 75 34 Zara Dianesa 

Auliya 
11 55 

N=34 

 

Setelah memperoleh skor masing-masing siswa, maka selanjutnya di masukan 

kedalam tabel kerja untuk mempermudah perhitungan 

Tabel 4.9 

Distribusi frekuensi Data Pre Test Materi Perubahan Wujud Benda kelas IV 

Skor  

(X) 

F FX (FX)
2
 

40 1 40 1,600 

45 2 90 8,100 

50 4 200 40,000 

55 6 330 108,900 

60 3 180 32,400 

65 9 585 342,225 

70 4 280 78,400 

75 5 375 140,625 

ƩX=460 ƩF=34 ƩFX=2080 Ʃ(FX)
2
=752250 

 

Dari data di atas dapat di ketahui jumlah 34 siswa dengan 20 butir soal pilihan 

ganda dengan skor tertinggi setiap butir soal 5 di peroleh rata-rata skor siswa (X̅) = 

ƩfX: Ʃf= 2080:34=  61,17 rata-rata Skor ideal adalah 100 sementara nilai yang 

dihipotesiskan (𝜇𝜊) sebesar 60 dan simpangan baku (s) adalah 2.12 
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Untuk mengetahui hasil pembelajaran IPA dengan nilai yang telah di 

hipotesiskan adalah paling tinggi 60% dari skor ideal, hipotesis statistiknya dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ha: ˃ 60% ˃0,60 x 100 = 60 Hasil siswa lebih besar dari 60 % dari skor ideal  

Ho: 𝜇 ˂ 60% ˂ 0,60 x 100 = 60 Hasil belajar siswa lebih rendah atau sama dengan    

60% dari skor ideal  

Skor  belajar siswa  tersebut selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

rumus t-tes : 

𝑡 =
�̅� − 𝜇𝜊

𝑠

√𝑛

=
61.17 − 60

168.67

√34

=
1,17

28.92
= 0.0404 

Dari hasil analisis tersebut diperoleh harga thitung sebesar 0.0404  sedangkan 

harga ttabel dengan df=N-1 yaitu 34-1=33 pada taraf signifikan 5% diperoleh 0,349 

(harga t yang ada dalam tabel adalah untuk df 34 tidak ada, oleh karena itu di ambil 

yang terdekat dengan df 34 yaitu df 30 sebesar 0,349). Karena thitung˂ttabel maka H0 

diterima, sehingga dikatakan bahwa hasil belajar siswa  lebih rendah dari skor yang 

diharapkan. 

Untuk mengetahui seberapa baik nilai pembelajaran IPA pada materi 

perubahan wujud benda  sebelum melaksanakan penerapan Model Pembelajaran 

POE, dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah siswa yang mencapai nilai 

KKM dengan seluruh  jumlah siswa, jumlah siswa yang mencapai KKM adalah 7 

orang, sementara jumlah seluruh siswa ada 34, maka 7:34 x100% = 20,58%, jadi nilai 
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pembelajaran IPA sebelum penerapan Model Pembelajaran POE Mencapai 20,58% 

dari 100% yang diharapkan. 

2. Perbedaan Nilai Pembelajaran IPA Pada Materi Perubahan Wujud Benda 

Antara Kelompok Kelompok Eksprimen Dan Kontrol Pada Siswa Kelas IV SDN 

113 Rejang Lebong (Pre Test) 

Untuk mengetahui adakah perbedaan nilai antara kedua kelompok di berikan 

test awal (pre test) untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, data hasil pre test 

tersebut dapat dilihat pada tebel berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil pre test Pembelajaran Materi Perubahan Wujud Benda Kelompok Eksprimen  

No 

Kelompok Eksprimen  

Nama Siswa Hasil  

1 Ahmad Ghaly Ananda 14 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 13 

3 Amelia Mevi Khairany 13 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 10 

5 Apriana Dwi Putri 13 

6 Areta Zizi Candrica 15 

7 Aura Shiva Keyla 15 

8 Aurel Ade Putri 12 

9 Danu Riko Prasetyo 13 

10 Dede Komara Ardinata 13 

11 Dimas Giqih Julianto 11 

12 Fadel Muhammad 13 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 14 

14 Fauzan Rahman 14 
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15 Fauziah Rahma 11 

16 Fezi Oktaviano 15 

17 Jesica Amelia Putri 15 

N=17 

  

Tabel 4.11 

Data Hasil Skor Pre tes Pembelajaran Materi Perubahan Wujud Benda Kelompok 

Eksprimen  

No 

Kelompok eksprimen  

Nama Siswa Hasil  Skor 

1 Ahmad Ghaly Ananda 14 70 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 13 65 

3 Amelia Mevi Khairany 13 65 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 10 50 

5 Apriana Dwi Putri 13 65 

6 Areta Zizi Candrica 15 75 

7 Aura Shiva Keyla 15 75 

8 Aurel Ade Putri 12 60 

9 Danu Riko Prasetyo 13 65 

10 Dede Komara Ardinata 13 65 

11 Dimas Giqih Julianto 11 55 

12 Fadel Muhammad 13 65 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 14 70 

14 Fauzan Rahman 14 70 

15 Fauziah Rahma 11 55 

16 Fezi Oktaviano 15 75 

17 Jesica Amelia Putri 15 75 

N=17  
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Tabel 4.12 

Distribusi frekuensi Pre Test Siswa Kelompok Eksprimen 

X F Fx X-X̅ 

(x) 

(X-X̅)
2 

(x)
2 

% 

50 1 50 -15,88 252.1744 5,89 

55 2 110 -10,88 118,3744 11,76 

60 1 60 -5,88 34.5744 5,89 

65 6 390 -0,88 0,7744 35,30 

70 3 210 4,12 16,9744 17,64 

75 4 300 9.12 83.1744 23,52 

Ʃx=375 Ʃf=17 Ʃfx=1120 Ʃ(x)=20.28 Ʃ(x)
2
=506,04 Ʃ %=100 

 

Berdasarkan  dari tabel diatas dapat dianalisis bahwa terdapat pula hasil 

persentase nilai yang sama. Dari analisis tersebut sebanyak 1 orang mendapat nilai 50 

dan 1 orang  mendapat  nilai 60 dengan persentase 5,89%. 2 orang mendapat 55 

dengan persentase 11,76 %. Dan 6 orang mendapat nilai 65 dengan persentase 

35,30%, 3 orang mendapat nilai  70 dengan persentase 17,64%, 4 orang mendapat 

nilai 75 dengan persentase 23,52%. Dan persentase tertinggi terdapat pada 6 orang 

siswa dengan nilai yang diperoleh sebesar 65. 

Dari tebel diatas juga di analisis sampel penelitian di kelompok Eksprimen 

sebanyak 17 orang siswa, nilai minimum sebesar 50 dan maksimum 75 serta di 

peroleh nilai rata-rata 65.88 dan standar deviasi 3.46 siswa yang mencapai nilai KKM 

pada kelas eksprimen adalah 41.17%. 



56 
 

 

Di kelompok Kontrol juga diberikan pre test sebagai awal pelaksanaan 

penelitian, hasil pre test kelas Kontrol terdapat dalam tabel berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil pre test Pembelajaran Materi Perubahan Wujud Benda Kelompok kontrol 

No 

Kelompok control   

Nama Siswa Hasil  

1 Keysia Putri Ananda 13 

2 Lorenzo Jeriko 11 

3 M. Kaisar Berliansyah 10 

4 M. Raffi Fahru Rozi 9 

5 M.Rulis Alfiansyah 13 

6 Marsela 14 

7 Msy. Adelia Julika Putri 15 

8 Naasyia Khania Putri 11 

9 Nevarina Alifa Chairunisa 12 

10 Rahmat Dwi Fdil 12 

11 Rehan Putra Tanjung 17 

12 Reyhan Putra Raflesia 10 

13 Ridho Alfiansyah 10 

14 Septa Yuro Monica 8 

15 Tasya Darstira 9 

16 Zahra Ayu Pratiwi 11 

17 Zara Dianesa Auliya 11 

N=17 
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Tabel 4.14 

Data Hasil Skor Pre tes Pembelajaran Materi Perubahan Wujud Benda Kelompok 

kontrol 

No  

Kelompok control  

Nama siswa  Hasil  Skor  

1 Keysia Putri Ananda 13 65 

2 Lorenzo Jeriko 11 55 

3 M. Kaisar Berliansyah 10 50 

4 M. Raffi Fahru Rozi 9 45 

5 M.Rulis Alfiansyah 13 65 

6 Marsela 14 70 

7 
Msy. Adelia Julika Putri 15 75 

 

8 Naasyia Khania Putri 11 55 

9 Nevarina Alifa Chairunisa 12 60 

10 Rahmat Dwi Fdil 12 60 

11 Rehan Putra Tanjung 17 85 

12 Reyhan Putra Raflesia 10 50 

13 Ridho Alfiansyah 10 50 

14 Septa Yuro Monica 8 40 

15 Tasya Darstira 9 45 

16 Zahra Ayu Pratiwi 11 55 

17 Zara Dianesa Auliya 11 55 
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Tabel 4.15 

Distribusi frekuensi pre test siswa kelompok kontrol 

X F Fx X-X̅ 

(x) 

(X-X̅)
2 

(x)
2 

% 

40 1 40 -131 17,161 5,89 

45 2 2025 -126 15,876 11,76 

50 3 150 -121 14,641 17,64 

55 4 220 -116 13,456 23,52 

60 2 120 -111 12,321 11,76 

65 2 130 -106 11,236 11,76 

70 1 70 -101 10,201 5,89 

75 1 75 -96 9,216 5,89 

85 1 85 -86 7,396 5,89 

Ʃx=545 Ʃf=17 Ʃfx=2912 Ʃ(x)=944 Ʃ(x)
2
=111.504 Ʃ%=100 

 

Dari tebel diatas dapat dianalisis bahwa terdapat pula nilai hasil persentase 

yang sama. Dari analisis tersebut terdapat masing-masing  sebanyak 1 orang 

mendapat nilai 40,70,75, dan 85 dengan persentase yang sama yaitu 5,89%, dan 

masing-masing  2 orang mendapat  nilai 45,60, dan 65 dengan persentase 11.76%, 3 

orang mendapat 50 dengan persentase 17,64% 4 orang mendapat nilai 55 dengan 

persentase 23,52%. 

Dari tabel diatas dianalisis sampel penelitian di kelompok Kontrol sebanyak 

17 orang siswa, nilai minimum sebesar 40 dan nilai maksimum 85 serta  diperoleh 

nilai rata-rata 171 dan standar deviasi 1.80 Siswa yang mencapai nilai KKM sebesar 

17.64%. 

Dilihat dari data pre test kelompok Eksprimen dan Kontrol tersebut, masih 

banyak nilai siswa yang belum mencapai KKM. Di SDN 113 Rejang Lebong 
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berdasarkan pre test tersebut selanjutnya dilakukan uji Normalitas dengan 

menggunakan softwere SPSS.16.0 Dari Uji Normalitas tersebut diperoleh data 

sebagai berikut: 

Tabel 4.16 

Hasil Analisis Normalitas Nilai Pre Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kelompok_Eksprimen kelompok_Kontrol 

N 17 17 

Normal Parameters
a
 Mean 65.8824 57.6471 

Std. Deviation 7.54886 11.60787 

Most Extreme Differences Absolute .218 .178 

Positive .135 .178 

Negative -.218 -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z .900 .736 

Asymp. Sig. (2-tailed) .393 .651 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
Hasil tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikan untuk kelompok eksprimen 

sebesar 0,393, sedangkan nilai signifikan untuk kelompok kontrol sebesar 0,651. 

Karena nilai signifikan kelompok eksprimen dan kelompok Kontrol lebih besar 

˃0,05,maka dapat disimpulkan bahwa data pre test berdistribusi normal. 

Dari data pre test kedua kelompok dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan Uji F. Fhitung yang diperoleh 2,271 sedangkan Ftabel pada taraf 

signifikan 5% dan pada derajat kebebasan pembilang = 18 dan penyebut 17 adalah 
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2,23 (harga antara pembilang 16-20) karena memenuhi kreteria Fhitung˂Ftabel maka 

dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 

 Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa kedua kelompok 

berdistribusi normal dan setelah diuji homogrnitas bahwa kedua kelompok memiliki 

variansi yang homogen.   

Maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang untuk mengetahui 

apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok eksprimen dan kelompok 

kontrol setelah penggunaan Model Pembelajaran POE pada mata pelajaran IPA siswa 

kelas IV SDN 113 Rejang Lebong. 

Tabel 4. 17 

Data Pre Test Kelompok Eksprimen Dan Kelompok Kontrol 

Kelas  N Mean (M) Ʃx
2 

atau Ʃ(x- x̅)
2 

Xmax Xmin 

Eksprimen 

(X) 

17 65.88 506.04 50 75 

Kontrol 

(Y) 

17 171 111.404 40 85 

 

Berdasarkan tebel tersebut selanjutnya di lakukan uji t untuk menguji 

hipotesis menggunakan rumus (fisher) : 

𝑀1 − 𝑀2

√(
Ʃ 𝑋1

2 + Ʃ𝑋2
2

𝑁1 + 𝑁2
) (

𝑁1 + 𝑁2
𝑁1. 𝑁2

)

 

65.88 − 171

√(
506.06 + 111.404

17 + 17 − 2 ) (
17 + 17

17.17 )
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−105.12

√(
617.464

32 ) (
34

289)

 

−105.12

√(19.29)(0,1176)
=

−105.12

√2.26
 

=
−105.12

1.50
 

= −70.08 

 Berdasarkan perhitungan uji t diatas diperoleh thitung sebesar -70.08 sedangkan 

ttabel dengan df (N1-N2) – n r= (17+17) – 2 = 34 – 2 = 32 (karena pada tabel angka 

kritik tidak di jumpai  df 32, maka digunakan df yang terdekat yaitu 30)  pada taraf 

signifikan 5% sebesar 2,04 di nyatakan bahwa  tidak perbedaan yang Signifikan 

antara nilai pre test siswa kelompok Eksprimen dan Kontrol. 

3. Pengaruh Penerapan Pembelajaran POE Terhadap Mata Pelajaran IPA Siswa 

Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong. 

 Setelah pelaksanaan pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan pada 

satu kelas,pada pertemuan ke 2 kelas kembali diberi post test. Tes ini diberi pada 

kedua kelompok yaitu kelompok eksprimen dan kelompok kontrol pada waktu dan 

hari yang sama.post test ini dilakukan sebagai akhir penelitian untuk melihat 

perbedaan hasil tes siswa antara kelompok Eksprimen dan kelompok Kontrol. 

  Hasil tes kedua kelompok tersebut dibandingkan, sehingga dapat di berikan 

kesimpulan tentang pengaruh penerapan model pembelajaran POE pada mata 

pelajaran IPA. Data hasil post test dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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      Tabel 4.18 

Data Hasil Post test  Kelompok Eksprimen  

No 

Kelompok Eksprimen  

Nama Siswa Hasil  

1 Ahmad Ghaly Ananda 19 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 19 

3 Amelia Mevi Khairany 18 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 17 

5 Apriana Dwi Putri 19 

6 Areta Zizi Candrica 18 

7 Aura Shiva Keyla 18 

8 Aurel Ade Putri 20 

9 Danu Riko Prasetyo 20 

10 Dede Komara Ardinata 18 

11 Dimas Giqih Julianto 15 

12 Fadel Muhammad 15 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 16 

14 Fauzan Rahman 17 

15 Fauziah Rahma 17 

16 Fezi Oktaviano 16 

17 Jesica Amelia Putri 17 

N=17 
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Tabel 4.19 

Data Hasil Skor  Post test  Kelompok Eksprimen  

No 

Kelompok Eksprimen  

Nama Siswa Hasil  Skor 

1 Ahmad Ghaly Ananda 19 95 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 19 95 

3 Amelia Mevi Khairany 18 90 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 17 85 

5 Apriana Dwi Putri 19 95 

6 Areta Zizi Candrica 18 90 

7 Aura Shiva Keyla 18 90 

8 Aurel Ade Putri 20 100 

9 Danu Riko Prasetyo 20 100 

10 Dede Komara Ardinata 18 90 

11 Dimas Giqih Julianto 15  75 

12 Fadel Muhammad 15 75 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 16 80 

14 Fauzan Rahman 17 85 

15 Fauziah Rahma 17 85 

16 Fezi Oktaviano 16 80 

17 Jesica Amelia Putri 17 85 

N=17  

 

 

 

 

 



64 
 

 

Tabel 4.20 

Distribusi Frekuensi Post Test Siswa Kelompok Eksprimen  

X F FX X-X̅ 

(x) 

(X-X̅)
2 

X
2 

% 

75 2 150 -12.74 167.4436 11.76 

80 2 160 -7.94 63.0436 11.76 

85 4 340 -2.94 8.6436 23.54 

90 4 360 2.06 4.2436 23.54 

95 3 285 7.06 49.8436 17.64 

100 2 200 12.06 145.4436 11.76 

ƩX=525 ƩF=17 ƩFX=1495 Ʃ (x) =-2.44 Ʃ(x)
2
= 

438.6616 

Ʃ%=100 

 

Dari tabel di atas dapat dianalisis bahwa terdapat masing-masing 2 siswa yang 

memperoleh nilai 75,85 dan 100 dengan persentase 11.76 %. Masing-masing 4 siswa 

mendapatkan nilai 85 dan 90 dengan persentase 23.54 %  dan sebanyak 3 orang siswa 

mendapatkan nilai 95 dengan persentase 17.64% . dan  sebanyak 2 siswa mendapat 

nilai 100 dengan persentase 11.76%. 

Dari tabel diatas juga dapat dilihat terdapat 17 siswa yang menjadi sampel 

kelompok eksprimen dengan nilai minimum sebesar 75 dan nilai maksimum sebesar 

100. Dari data tersebut diketahui nilai rata-rata siswa kelompok eksprimen adalah 

87.94 dan standar deviasi sebesar 128 keberhasilan nilai pembelajaran IPA siswa  

kelas IV pada kelompok eksprimen sebesar 100%. 

Hasil ini menggambarkan adanya peningkatan hasil belajar kelas eksprimen 

dari tes sebelumnya yakni dari rata-rata pre test sebesar 171 menjadi 87.94. 
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Peningkatan hasil belajar tersebut jugan terlihat pada kelompok kontrol. Berikut ini 

adalah gambaran hasil post test kelompok kontrol. 

Tabel.21 

Data Hasil Post tes  pembelajaran IPA kelompok Kontrol  

No 

Kelompok control   

Nama Siswa Hasil  

1 Keysia Putri Ananda 13 

2 Lorenzo Jeriko 13 

3 M. Kaisar Berliansyah 10 

4 M. Raffi Fahru Rozi 16 

5 M.Rulis Alfiansyah 16 

6 Marsela 14 

7 Msy. Adelia Julika Putri 15 

8 Naasyia Khania Putri 11 

9 Nevarina Alifa Chairunisa 15 

10 Rahmat Dwi Fdil 17 

11 Rehan Putra Tanjung 17 

12 Reyhan Putra Raflesia 19 

13 Ridho Alfiansyah 15 

14 Septa Yuro Monica 11 

15 Tasya Darstira 9 

16 Zahra Ayu Pratiwi 18 

17 Zara Dianesa Auliya 12 

N=17 
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Tabel 4.22 

Data Hasil Skor Pre tes Pembelajaran IPA kelompok Kontrol  

No 

Kelompok Kontrol   

Nama Siswa Hasil  Skor  

1 Keysia Putri Ananda 13 65 

2 Lorenzo Jeriko 13 65 

3 M. Kaisar Berliansyah 10 50 

4 M. Raffi Fahru Rozi 16 80 

5 M.Rulis Alfiansyah 16 80 

6 Marsela 14 70 

7 Msy. Adelia Julika Putri 15 75 

8 Naasyia Khania Putri 11 55 

9 Nevarina Alifa Chairunisa 15 75 

10 Rahmat Dwi Fdil 17 85 

11 Rehan Putra Tanjung 17 85 

12 Reyhan Putra Raflesia 19 95 

13 Ridho Alfiansyah 15 75 

14 Septa Yuro Monica 11 55 

15 Tasya Darstira 9 45 

16 Zahra Ayu Pratiwi 18 90 

17 Zara Dianesa Auliya 12 60 

N=17  
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Tabel 4.23 

Distribusi Frekuensi Post Test Siswa Kelompok kontrol 

X F FX X-X̅ 

(X) 

 

(X-X̅)
2 

X
2
 

% 

45 1 45 -25.76 663.5776 5.89 

50 1 50 -20.76 430.9776 5.89 

55 2 110 -15.76 248.3776 11.76 

60 1 60 -10.47 109.2609 5.89 

65 2 130 -5.76 33.1776 11.76 

70 1 70 -0.76 0,5776 5.89 

75 3 223 4.24 17.9776 17.63 

80 2 160 9.24 85.3776 11.76 

85 2 170 14.24 202.7776 11.76 

90 1 90 19.24 370.1775 5.89 

95 1 95 24.24 587.5776 5.89 

ƩX=770 ƩF=17 ƩFX=1203 Ʃ(x)=7922.96 Ʃ(x)
2
=2749.83 100% 

 

 Tabel tersebut menerangkan bahwa terdapat masing-masing 1 siswa mendapat 

nilai sebesar 45, 50, 60, 70, 90 dan 95 dengan persentase 5.89%, masing- masing 2 

siswa mendapat nilai 55, 65, 80 dan 85, dengan persentase 11,76% dan masing-

masing 3 siswa mendapatkan nilai 75 dengan persentase 17.63%. 

 Dari sampel 17 siswa yang menjadi Kelompok Kontrol memiliki nilai 

minimum 45 dan nilai maksimum sebesar 95. Dari analisis data tersebut di peroleh 

nilai rata-rata yakni 70.76 dan standar deviasi sebesar 67,81 keberhasilan nilai 

menyimak siswa sebesar 70.58%. ini berarti kelompok Kontrol juga mengalami 

peningkatan yang pada tes sebelumnya memperoleh nilai 171 setelah post test 

memperoleh nilai 70.76. 
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                                          Tabel 4.24 

Hasil Analisis Normalitas Nilai Post Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  kelompok_Eksprimen kelompok_Kontrol 

N 17 17 

Normal Parameters
a
 Mean 87.9412 70.8824 

Std. Deviation 7.71744 14.49518 

Most Extreme Differences Absolute .135 .141 

Positive .119 .099 

Negative -.135 -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .555 .582 

Asymp. Sig. (2-tailed) .918 .887 

a. Test distribution is Normal.   

    

 
 Berdasarkan tabel uji normalitas pada kedua kelompok diatas diperoleh sig 

pada kelompok Eksprimen sebesar 0,981 dan pada kelompok kontrol sebesar 0,887. 

Karena nilai signifikan pada kelompok Eksprimen dan kelompok Kontrol lebih besar 

˃0.05. dengan demikian kedua kelompok tersebut berdistribusi normal. 

 Selanjunya dilakukan Uji homogenitas dari hasil post test dengan menggunakan 

rumus Uji F. Fhitung yang diperoleh 2,804 sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 5% 

dan pada derajat kebebasan pembilang=18 dan penyebut 17 adalah 2,23 (harga antara 

pembilang 16-20) karena memenuhi kreteria Fhitung˂Ftabel maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 
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Setelah dilakukan Uji normalitas pada hasil post test maka diketahui kedua kelas 

berdistribusi normal, dan uji homogenitas yang menyatakan bahwa kedua kelompok 

memiliki varian yang homogen. 

 Maka selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis yang menggunakan uji t pada 

kedua kelompok sampel. Uji t dilakukan terhadap hasil post test dibawah ini untuk 

mengetahui adakah pengaruh penerapan Model pembelajaran POE yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA Siswa kelas IV SDN 113 Rejang 

Lebong. 

Tabel 4.25 

Data post test kelompok Eksprimen dan Kelompok Kontrol  

Kelas  N Mean (M) Ʃx
2 

atau Ʃ(x- x̅)
2 

Xmax Xmin 

Eksprimen 

(X) 

17 87.94 438.6616 75 100 

Kontrol 

(Y) 

17 70.76 2749.83 45 95 

 

Berdasarkan tabel tersebut selanjutnya dilakukan uji t untuk menguji hipotesis 

menggunakan rumus (fisher) : 

𝑀1 − 𝑀2

√(
Ʃ 𝑋1

2 + Ʃ𝑋2
2

𝑁1 + 𝑁2
) (

𝑁1 + 𝑁2
𝑁1. 𝑁2

)
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87.94 − 70.76

√(
438.6616 + 2749.8368

17 + 17 − 2 ) (
17 + 17

17.17 )

 

17.18

√(
3188.4916

32 ) (
34

289)

 

17.18

√(99.64)(0,1176)
=

17.18

√11.71
 

=
17.18

3.42
 

= 5.023 

 Berdasarkan perhitungan thitung sebesar 5,023 sedangkan ttabel dengan df (N1-

N2) – n r= (17+17) – 2 = 34 – 2 = 32 (karena pada tabel angka kritik tidak di jumpai  

df 32, maka digunakan df yang terdekat yaitu 30)  pada taraf signifikan 5% sebesar 

2,04. Karena thitung˂ttabel maka H0 yang menyatakan tidak ada pengaruh Model 

Pembelajaran POE terhadap pelajaran IPA Pada Materi Perubahan Wujud Benda . 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model Pembelajaran POE 

Berpengaruh Terhadap Materi Perubahan Wujud Benda Mata Pelajara IPA Pada 

Siswa Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong, dan bahwa nilai perubahan wujud benda 

dikelompok Eksprimen lebih tinggi dibanding kelompok Kontrol. 

D. Pembahasan  

Pada kelompok Eksprimen pembelajaran menggunakan penerapan 

pembelajaran POE (Predict Observer And Ekplain) atau yang dikenal dengan Model 

pembelajaran Memprediksi, Mengamati dan Menjelaskan (Pembelajaran yang 
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memiliki tiga siklus). Data yang dikumpul dan dianalis dalam penelitian ini adalah 

data dari hasil belajar siswa. Dalam pembelajaran ini baik kelompok Eksprimen 

maupun kelompok Kontrol diberikan soal sebanyak 20 soal untuk data pre test dan 20 

soal untuk data post test.soal yang digunakan adalah soal objektif pilihan ganda 

dengan 4 alternatif jawaban. Soal pre tes dan post tes berbeda namun dengan tingkat 

yang sama yaitu C1-C3. 

Dari Hasil Pre Tes Selanjutnya Peneliti,Melakukan Uji Normalitas. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Sofwere SPSS 16,0 diperoleh sig 

untuk kelas Eksprimen sebesar 0,393, sedangkan nilai signifikan untuk kelompok 

kontrol sebesar 0,651.nilai sig dari kedua kelompok lebih besar dari nilai sig di tabel 

kritik yaitu 0,05,maka dapat disimpulkan bahwa data pre test berdistribusi normal. 

Setelah pengujian normalitas selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas dengan 

menggunakan uji F. dari hasil perhitungan Fhitung yang diperoleh 2,271 sedangkan 

Ftabel pada taraf signifikan 5% adalah 2,23 maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok memiliki varians yang homogen. 

Pada penelitian ini melaksanakan tatap muka sebanyak 2 kali. Pada Pertemuan 

Kelompok Eksprimen Maupun Kelompok Kontrol di berikan pre test Sebagai tes 

awal untuk mengetahui bagaimana nilai pembelajaran IPA Sebelum Menerapkan 

Model Pembelajaran POE. Selanjutnya pada pertemuan kedua peneliti melakukan 

pembelajaran Pada Kelompok Eksprimen mererapkan Model Pembelajaran Baru 

Atau Model Pembelajara POE Sedangkan Pada Kelompok Kontrol Peneliti Tidak 

Menerapkan Model Pembelajaran Baru Melaikan Menggunakan Model Pemblajaran 
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Yang Konvensional, dan setelah melakukan Pembelajaran, maka Peneliti Melakukan 

Post Test Untuk mengetahui apakah Kedua Kelompok memberikan Hasil 

Pembelajaran yang berbeda atau malah sebaliknya. Soal yang diberikan pada kelas 

Eksprimen dan kelas Kontrol sama, Namun soal pada pre test maupun soal post test 

berbeda namun dengan tingkat yang sama yaitu pada pre test dan post test penetiti 

memberikan materi yang sama yaitu materi “Perubahan Wujud Benda” 

Pada penelitian ini soal pre test dan post test dilakukan tes uji tingkat 

Validitas dan Reabilitas. Untuk mengetahui apakan soal tersebut sudah memenuhi 

kriteria tes yang baik atau belum. Dari hasil uji Validitas dengan menggunakan rumus 

rpbis (Korelasi poin Beserial) berdasarkan analis dari 20 soal,dari soal pre test terdapat 

8 soal yang invalid sedangkan pada soal post test terdapat 5 soal Invalid. 

Reabilitasnya menggunakan rumus teknik belah dua dari Sprman Brown.dari hasil 

penghitungan diperolah koefisien (r11) pada soal pre test sebesar 0,7895 sedangkan, 

koefisien reabilitas tes pada post test (r11) sebesar 0,6928.yang artinya soal test 

tersebut reliabel dengan kriteria sangat reliabel. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran menggunakan Model pembelajaran 

POE, perlu dilakukan analisis terhadap hasil pembelajaran IPA yang khususnya pada 

materi “Perubahan Wujud Benda” pada siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong 

terlebih dahulu untuk mengetahui bagaimana nilai dari materi “Perubahan Wujud 

Benda” Sebelum Menerapkan Model Pembelajaran POE. Dari hasil analisis 

menggunakan Uji t satu sampel di peroleh thitung sebesar 0.0404 sedangkan harga ttabel 

dengan df=N-1 yaitu 34-1=33 pada taraf signifikan 5% diperoleh 0,349 (harga t yang 
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ada dalam tabel adalah untuk df 34 tidak ada,oleh karena itu di ambil yang terdekat 

dengan df 34 yaitu df 30 sebesar 0,349). Karena thitung˂ttabel maka H0 diterima, 

sehingga dikatakan bahwa hasil belajar siswa  lebih rendah dari skor yang 

diharapkan.dengan membandingkan nilai siswa yang mencapai KKM dengan jumlah 

seluruh siswa diperoleh sebesar 20,58%. Jadi nilai pembelajaran IPA Materi 

Perubahan Wjud Benda mencapai 20,58% dari 100% yang diharapkan. 

 Dari hasil pre test di kelas Eksprimen dari 17 siswa yang menjadi sampel 

penelitian diperoleh nilai rata-rata yaitu 65,88 nilai munimun sebesar 50 dan nilai 

maksimum 75 dengan jumlah keberhasilan mencapai 41.17%. Sedangkan di kelas 

Kontrol dari 17 siswa yang menjadi sampel penelitian diperoleh nilai rata-rata yaitu 

171,29 nilai minimum yaitu 40 dan nilai maksimum yaitu 85 dengan keberhasilan 

mencapai 17.64%. Berdasarkan data tersebut selanjutnya dilakukan perhitungan uji t, 

perhitungan uji t diperoleh thitung sebesar -70.08 sedangkan ttabel dengan df (N1-N2) – 

n r= (17+17) – 2 = 34 – 2 = 32 (karena pada tabel angka kritik tidak di jumpai  df 32, 

maka digunakan df yang terdekat yaitu 30)  pada taraf signifikan 5% sebesar 2,04 

dinyatakan bahwa  tidak perbedaan yang signifikan antara nilai pre test siswa 

kelompok Eksprimen dan Kontrol. 

 Setelah dilaksanakan Post Test, Skor Maksimal kelompok Eksprimen adalah 

100 dan Skor minimal adalah 75 dengan nilai rata-rata 87.94, Sedangkan Untuk 

Kelompok Kontrol nilai minimum sebesar 45 dan nilai maksimum sebesar 95 dan 

nilai rata-rata  sebesar 70,76, Maka terjadi peningkatan 100% pada Kelompok 

Eksprimen dan 70.58%. Pada Kelompok Kontrol. 
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 Dari Hasil Pre Tes Selanjutnya Peneliti,Melakukan Uji Normalitas. 

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Sofwere SPSS 16,0 diperoleh sig 

untuk kelompok Eksprimen sebesar 0,981 dan pada kelompok kontrol memperoleh 

sig sebesar 0,887. Bila dibandingkan dengan nilai alpha yang telah ditentukan 5% 

yakni 0.05. maka nilai sig kedua kelompok lebih besar. dengan demikian kedua 

kelompok tersebut berdistribusi normal.kedua kelompok juga memiliki variasi yang 

homogen dari hasil analisis menggunakan rumus uji F. diperoleh Fhitung yang 

diperoleh sebesar 2,804 sedangkan Ftabel sebesar 2,23  

 Dari hasil Post Test kedua kelompok Ini selanjutnya akan dilakukan pengujian 

Hipotesis dengan menggunakan uji t. Hasil perhitungan thitung sebesar 5,023 

Sedangkan ttabel dengan df (N1-N2) – n r= (17+17) – 2 = 34 – 2 = 32 (karena pada 

tabel angka kritik tidak dijumpai  df 32, maka digunakan df yang terdekat yaitu 30)  

pada taraf signifikan 5% sebesar 2,04. Karena thitung˂ttabel maka H0 yang menyatakan 

tidak ada pengaruh Model Pembelajaran POE terhadap pelajaran IPA pada materi 

perubahan wujud benda . Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa model 

pembelajaran POE Berpengaruh Terhadap Materi Perubahan Wujud Benda Mata 

Pelajaran IPA pada siswa kelas IV SDN 113 Rejang Lebong, dan bahwa nilai 

perubahan wujud benda di Kelompok Eksprimen lebih tinggi dibanding Kelompok 

Kontrol. Berikut penilaian gambaran akhir penelitian: 
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Tabel 4.26 

Nilai Pembelajaran IPA Materi Perubahan Wujud Benda 

Kelompok Nilai Pre Test Nilai Post Test 

Eksprimen 65,88 (41.17%.) 87.94 (100%) 

Kontrol 171,29 (17,64%) 70,76 (70.58%) 

 

 Penelitian ini membuktikan bahwa Model pembelajaran POE memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap materi yang telah diuji yaitu materi perubahan 

wujud benda dapat dilihat dari hasil belajarnya. Hal ini dikarenakan bahwa model 

pembelajaran POE dapat meningkatkan minat belajar siswa dan menciptakan suasana 

pembelajaran menjadi aktif dan lebih memfokuskan diri saat pada saat pembelajaran 

berlangsung. Dengan demikian dapat dikatakan bahwasanya model pembelajaran 

POE dapat dijadikan sebagai model pembelajaran yang efektif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, maka kesimpulan peneliti 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Nilai pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong sebelum 

menerapkan Model Pembelajaran POE memiliki rata-rata sebesar 61,17 

yaitu hanya 26,47%,dari 100% yang diharapkan. Serta dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan rumus t test satu sampel maka 

memperoleh thitungsebesar 3.2178, sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 

5% sebesar 0,349. Karena thitung˂ttabel maka H0 diterima, sehingga 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa  lebih rendah dari skor yang 

diharapkan. 

2. Nilai Pembelajaran IPA siswa Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong. 

sebelum penerapan Model Pembelajaran POE pada kelompok Eksprimen 

memiliki nilai rata-rata yaitu 65.88 dengan persentase keberhasilan 

41.17%. sedangkan kelas Kontrol 171 dengan persentase keberhasilan 

sebesar 17.64%. dilihat dari data pre test kelompok eksprimen dan 

kelompok kontrol keduanya belum ada yang mencapai nilai KKM IPA 

yaitu 70. Serta dari hasil perhitungan untuk pengujian Hipotesis apakah 

ada perbedaan yang signifikan antara Kelompok Eksprimen dan 
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Kelompok Kontrol dengan menggunakan rumus t test dua sampel maka di 

peroleh thitung sebesar -70.08 sementara ttabel pada taraf signifikan 5% 

sebesar 2,04, Karena thitung˂ttabel dinyatakan bahwa  tidak perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre test siswa kelompok eksprimen dan kontrol. 

3. Pengaruh penerapan model pembelajaran POE Pembelajaran IPA siswa 

Kelas IV SDN 113 Rejang Lebong, terdapat pengaruh yang signifikan 

dengan nilai rata-rata siswa pada kelompok eksprimen sebesar 87.94 dan 

nilai rata-rata kelompok kontrol sebesar 70,76. Dengan membandingkan 

Nilai pre test dan post test siswa,terjadi peningkatan nilai pembelajaran 

IPA Materi perubahan wujud benda siswa sebesar 100% pada kelompok 

eksprimen dan 70.58% dikelompok kontrol.dan dibuktikan dengan 

berdasarkan hasil hitung menggunakan rumus t dua sampel diperoleh thitung 

sebesar 5,032 sedangkan ttabel dengan taraf signifikan 5%  sebesar 2,24, 

karena thitung˂ttabel maka dapat di tarik kesimpulan bahwa  model 

Pembelajaran POE Berpengaruh Terhadap Materi Perubahan Wujud 

Benda Mata Pelajara IPA. 

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan penelitian yang dapat 

disampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Siswa siswi Sekolah Dasar dalam melakukan proses belajar mengajar 

supaya lebih meningkatkan lagi semangat dan minat belajar agar dapat 

meningkatkan lagi nilai dalam proses belajar. 
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2. Sedangkan saran yang dapat disampaikan oleh peneliti kepada para guru 

adalah supaya lebih sering menggunakan model,strategi maupun media 

dalam proses belajar mengajar sehingga dapat berpengaruh positif 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

3. Bagi para peneliti lain. khususnya dalam penerapan metode baru 

(eksprimen) hendaknya memperhatikan terlebih dahulu kelemahan-

kelemahan metode model ataupun strategi yang peneliti terapkan kepada 

siswa supaya untuk kedepan metode yang peneliti terapkan bisa 

digunakan oleh para guru secara efektif dan profesional. 
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Tabel 1.1 

Hasil Observasi Awal,Daftar Nilai Kelas IV SD Negeri 113 Rejang Lebong 

No 

Nama Siswa KKM Nilai pelajaran IPA 

Materi perubahan wujud 

benda 

1 Ahmad Ghaly Ananda 75 65 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 75 60 

3 Amelia Mevi Khairany 75 60 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 75 55 

5 Apriana Dwi Putri 75 65 

6 Areta Zizi Candrica 75 60 

7 Aura Shiva Keyla 75 50 

8 Aurel Ade Putri 75 80 

9 Danu Riko Prasetyo 75 55 

10 Dede Komara Ardinata 75 45 

11 Dimas Giqih Julianto 75 60 

12 Fadel Muhammad 75 60 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 75 80 

14 Fauzan Rahman 75 65 

15 Fauziah Rahma 75 55 

16 Fezi Oktaviano 75 50 

17 Jesica Amelia Putri 75 80 

18 Keysia Putri Ananda 75 50 

19 Lorenzo Jeriko 75 80 

20 M. Kaisar Berliansyah 75 50 



 
 

 

21 M. Raffi Fahru Rozi 75 80 

22 M.Rulis Alfiansyah 75 50 

23 Marsela 75 60 

24 Msy. Adelia Julika Putri 75 60 

25 Naasyia Khania Putri 75 60 

26 Nevarina Alifa Chairunisa 75 80 

27 Rahmat Dwi Fdil 75 60 

28 Rehan Putra Tanjung 75 50 

29 Reyhan Putra Raflesia 75 50 

30 Ridho Alfiansyah 75 55 

31 Septa Yuro Monica 75 55 

32 Tasya Darstira 75 60 

33 Zahra Ayu Pratiwi 75 80 

34 Zara Dianesa Auliya 75 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 

Satuan Pendidikan    :  SD Negeri  113 Rejang Lebong  

Mata Pelajaran          :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas/Semester          :  IV (Empat) / I (Satu) 

Alokasi Waktu           :  2 x 35 Menit (Pertemuan ke 1) 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya. 

B. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud Cair menjadi padat,padat menjadi 

cair,cair menjadi gas,gas menjadi cair dan padat menjadi gas 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menggambarkan terjadinya perubahan wujud Benda Melalui kegiatan 

eksprimen dengan benar 

D.  Indikator Pembelajaran 

 Siswa mampu mengamati tentang perubahan wujud benda padat,cair dan 

menguap 

 siswa mampu menyebutkan contoh tentang perubahan wujud benda padat,cair 

dan menguap dengan benar 

E.     Materi Pembelajaran 

Perubahan wujud zat 

F.     Model dan Metode Pembelajaran 

1.      Model Pembelajaran 

Predict Observer Eksplain (POE) 

2.      Metode Pembelajaran 

Penjelasan,diskusi,unjuk kerja dan pengamatan 



 
 

 

G.    Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

 Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu 

 Kegiatan awal Apersepsi  

1. Guru Mengucapkan salam  

2. Guru Mengabsen siswa 

3. Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa dengan memberikan 

pertanyaan  

a. Apa yang terjadi jika sebuah 

batu Es didiamkan di udara 

terbuka? 

b. Apa nama alat yang bisa 

membuat air menjadi batu es? 

c. Apa yang terjadi jika air yang di 

rebus dengan waktu yang cukup 

lama? 

 

 

 

 

1. Mengemukakan prediksi 

awal jawaban dari 

pertanyaan guru dengan 

pengetahuan awal 

Mereka 

  

10 

Menit 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

 

Eksplorasi  

1. Menjelaskan poin-poin materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan 

pertama 

2. kegiatan percobaan.Siswa dibagi 

dalam kelompok-kelompok kecil 

beranggotakan 4-5 orang masing 

masing kelompok meminjam alat 

untuk melakukan eksprimen  

Elaborasi  

1. Guru Menjelaskan  materi tentang 

 

 

 

 

 

 

1. Mencari Informasi 

55 

menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

perubahan wujud benda yang akan 

di praktekkan : 

a. Guru memberikan contoh zat Cair: 

 Guru membakar lilin 

sempai lilin tersebut 

mencair  

b. Guru memberikan contoh zat padat: 

 Sebuah lilin yang sudah 

terbakar sampai 

mencair,lalu didiamkan 

beberapa saat 

c. Guru memberikan contoh menguap: 

 Guru menuangkan bensin di 

sebuah wadah kecil,lalu 

didiamkan beberapa saat 

2. Setiap kelompok mencatat setiap 

percobaan yang telah dilakukan 

sambil berdiskusi dengan teman 

sebangku tentang eksprimen yang 

telah di lakukan 

3. Siswa di tuntun mempresentasikan 

hasil dari eksprimen dan hasil 

diskusi yang telah dilakukan 

Konfirmasi 

1. Memfasilitasi siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang belum di 

mengerti oleh siswa kemudian guru 

meluruskan pemahaman dan 

tentang materi 

perubahan wujud benda 

melalui berapa referensi 

2. Melakukan percobaan 

untuk Mengetahui 

prediksi jawaban apakah 

sesuai dengan 

pengamatan  

3. Melakukan diskusi 

kelompok  

4. Mengisi data dan 

Mengambil Kesimpulan 

5. Menyimpulkan hasil 

percobaan  

 

 

 

 

 

 

1. Mengerjakan soal yang 

di berikan guru 



 
 

 

memberi penguatan 

2. Guru memberikan latihan soal 

kepada siswa untuk mengukur 

kemampuan siswa  

Kegiatan 

penutup 

1. Guru menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan pertama 

2. Guru menyiapkan keadaan kelas 

untuk berdo’a 

 

 

5 menit  

H.    Sumber dan Alat Pembelajaran 

1. Sumber Pembelajaran 

a. KTPS IPA Kelas IV,untuk SD/MI,tahun 2006,Buku IPA 

b. Buku Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI Kelas IV, Hery Sulistyanto, BSE, 

Pusbuk Depdiknas 

2. Alat Pembelajaran 

a. Lilin 

b. Korek api 

c. Wadah kecil 

d. Bensin 

e. Lks(lembar kegiatan siswa) 

I.       Penilaian 

 Rubrik Penilaian Psikomotor 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Melakukan percobaan sesuai 

urutan langkah kerja. 
1  2  3  4 

2. Menyalakan lilin dan mengamati 

perubahannya. 
1  2  3  4 

3. Mengamati lilin yang mencari 

lalu kembalikebentuk semula 
1  2  3  4 

4. Meletakkan bensin di dalam 

wadah kecil dan megamati 

perubahannya 

1  2  3  4 

Keterangan: 



 
 

 

4 = Baik sekali         2 = Cukup 

3 = Baik                    1 = Kurang 

Lembar Penilaian Psikomotor 

No Nama Kelompok Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 

1.   1         

2         

3         

4         

2.   1         

2         

3         

4         
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RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 

Satuan Pendidikan    :  SD Negeri  113 Rejang Lebong  

Mata Pelajaran          :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas/Semester          :  IV (Empat) / I (Satu) 

Alokasi Waktu           :  2 x 35 Menit (Pertemuan ke 2) 

 

C. Standar Kompetensi 

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya. 

D. Kompetensi Dasar 

Mendeskripsikan terjadinya perubahan wujud Cair menjadi padat,padat menjadi 

cair,cair menjadi gas,gas menjadi cair dan padat menjadi gas 

E. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat menggambarkan terjadinya perubahan wujud Benda Melalui kegiatan 

eksprimen dengan benar 

F.  Indikator Pembelajaran 

 Siswa mampu mengamati proses tentang perubahan wujud benda 

mengembun,menyublin dan mengkristal 

 siswa mampu menyebutkan contoh zat mengembun,menyublin dan 

mengkristal dengan benar dengan media yang ada di sekitarnya 

E.     Materi Pembelajaran 

Perubahan wujud zat 

F.     Model dan Metode Pembelajaran 

1.      Model Pembelajaran 

Predict Observer Eksplain (POE) 

2.      Metode Pembelajaran 

Penjelasan,diskusi,unjuk kerja dan pengamatan 



 
 

 

G.    Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

 Kegiatan guru  Kegiatan siswa  Waktu 

 Kegiatan awal Apersepsi  

4. Guru Mengucapkan salam  

5. Guru Mengabsen siswa 

6. Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa dengan memberikan 

pertanyaan dengan mengulas 

pembelajaran yang telah dilakukan 

sebelumnya 

7. Guru mengulas kembeli 

pembelajaran tentang zat cair ,padat 

dan menguap yang telah dipelajari 

sebelumnya 

8. Guru memberikan pertanyaan: 

d. Sebutkan contoh zat cair? 

e. Sebutkan contoh zat padat? 

f. Sebutkan contoh zat menguap? 

 

 

 

 

2. Mencari informasi guna 

untuk menjawab 

pertanyaan guru di awal 

pembelajaan 

  

10 

Menit 

Kegiatan Inti 

 

 

 

 

Eksplorasi  

3. Menjelaskan poin-poin materi yang 

akan dipelajari  

4. Guru menanyakan  

 Apa yang terjadi pada bagian luar 

gelas jika sebuah batu es diletakan 

kedalam gelas dengan waktu yang 

cukup lama? 

 Apa yang terjadi jika sebuah kapur 

 

 

6. Mencari Informasi 

tentang materi yang di 

tanyaan oleg guru 

melalui berapa referensi 

7. Melakukan percobaan 

untuk Mengetahui 

55 

menit 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

barus/pengharum ruangan di telakan 

di dalam lemari dan didiamkan 

beberapa hari? 

 Seperti apa proses pembuatan 

garam? 

Elaborasi  

4. Guru mempraktekan proses  

perubahan zat guna untuk 

mengonfirmasi prediksi awal  siswa 

d. proses zat mengembun: 

 Guru meletakan pecahan 

batu es kedalam gelas guna 

untuk membuktikan proses 

pengembunan pada baian 

luar gelas  

e. proses zat menyublin: 

 Guru memperlihatkan 

sebuah Vidio kepada siswa 

berdurasi pendek proses 

penyublinan pada kapur 

barus 

f. Proses zat mengkristal: 

 Guru memperlihatkan 

sebuah Vidio kepada siswa 

berdurasi pendek proses 

pembuatan garam 

(mengkristal) 

5. Setiap kelompok mencatat setiap 

prediksi jawaban apakah 

sesuai dengan 

pengamatan  

8. Melakukan diskusi 

kelompok  

9. Mengisi data dan 

Mengambil Kesimpulan 

10. Menyimpulkan hasil 

percobaan  

 

 

 

 

 

 

2. Mengerjakan soal yang 

di berikan guru 



 
 

 

percobaan yang telah dilakukan 

sambil berdiskusi dengan teman 

sebangku tentang eksprimen yang 

telah di lakukan 

6. Siswa di tuntun mempresentasikan 

hasil dari eksprimen dan hasil 

diskusi yang telah dilakukan 

Konfirmasi 

3. Memfasilitasi siswa untuk bertanya 

jika ada materi yang belum di 

mengerti oleh siswa kemudian guru 

meluruskan pemahaman dan 

memberi penguatan 

4. Guru memberikan latihan soal 

kepada siswa untuk mengukur 

kemampuan siswa  

Kegiatan 

penutup 

3. Guru menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dipelajari pada 

pertemuan pertama 

4. Guru menyiapkan keadaan kelas 

untuk berdo’a 

 

 

5 menit  

H.    Sumber dan Alat Pembelajaran 

2. Sumber Pembelajaran 

c. KTPS IPA Kelas IV,untuk SD/MI,tahun 2006,Buku IPA 

d. Buku Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI Kelas IV, Hery Sulistyanto, BSE, 

Pusbuk Depdiknas 

e. Vidio berdurasi pendek  

 



 
 

 

2. Alat Pembelajaran 

a. Gelas  

b. Batu es  

c. Leptop 

d. Infokus  

e. Lks(lembar kegiatan siswa) 

I.       Penilaian 

 Rubrik Penilaian Psikomotor 

No. Aspek Penilaian Skor 

1. Melakukan percobaan sesuai 

urutan langkah kerja. 
1  2  3  4 

2. Mengamati proses pengembunan 

yang ada di bagian luar gelas 

dengan memasukan batu es 

didalamnya  

1  2  3  4 

3. Mengamati video pada proses 

penyublinan pada kapur barus 
1  2  3  4 

4. Mengamati video pada proses 

pembuatan garam(mengkristal) 
1  2  3  4 

Keterangan: 

4 = Baik sekali         2 = Cukup 

3 = Baik                    1 =Kurang 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Penilaian Psikomotor 

No Nama Kelompok Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 

1.   1         

2         

3         

4         

2.   1         

2         

3         

4         
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RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PELAJARAN 

Satuan Pendidikan    :  SD Negeri  113 Rejang Lebong  

Mata Pelajaran          :  IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

Kelas/Semester          :  IV (Empat) / I (Satu) 

Alokasi Waktu           :  2 x 35 Menit (1 kali pertemuan) 

 

E. Standar Kompetensi 

Memahami beragam sifat dan perubahan wujud benda serta berbagai cara 

penggunaan benda berdasarkan sifatnya. 

F. Kompetensi Dasar 

Mengidentifikasi wujud benda padat,cair dan gas memiliki sifat tertentu 

G. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat siswa dapat mengidentifikasi sifat benda padat,cair dan gas 

H.  Indikator Pembelajaran 

 Siawa mampu mengamati tentang sifat benda  

 Siswa mampu menyebutkan macam-macam sifat benda 

 Siswa mampu menjelaskan contoh sifat benda dengan benar 

 siswa mampu membedakan jenis zat padat cair dan gas  

E.     Materi Pembelajaran 

Sifat benda 

F.      Metode Pembelajaran 

Ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan penugasan, 

 

 

 

 

 



 
 

 

G. kegiatan pembelajaran  

Tahapan Kegiatan pembelajaran Alokasi 

waktu 

Kegiatan 

awal 
9. Guru Mengucapkan salam  

10. Berdo’a 

11. Guru Mengabsen siswa 

12. Guru memberikan apersepsi kepada siswa  

 

5 menit  

Kegiatan 

inti 

1. Guru menjelaskan macam-macam sifat benda 

(padat cair dan gas)serta menunjukan contoh 

yang ada di gambar buku paket  

2. Guru meminta siswa untuk meyebutkan contoh 

sifat sifat benda  

3. Siswa yang di tunjukan guru maju kedepan 

kelas untuk menyebutkan sifat benda 

4. Siswa berdiskusi dengan teman sebangku 

untuk mencatat sebanyak mungkin sifat benda 

yang mereka ketahui 

5. Guru meminta siswa secara bergiliran maju 

kedepan kelas menyebutkan sifat benda yang 

ada di kehidupan sehari-hari atau dilingkungan 

sekitar sekolah   

40 menit 

Kegiatan 

penutup  

1. Guru memberikan kesempatan bertanya 

kepada siswa,jika ada siswa yang belum 

mengerti 

2. Guru memberikan latihan soal kepada siswa 

25menit 

H.    Sumber dan Alat Pembelajaran 

3. Sumber Pembelajaran 

a. KTPS IPA Kelas IV,untuk SD/MI,tahun 2006,Buku IPA 

b. Buku Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI Kelas IV, Hery Sulistyanto, BSE, 

Pusbuk Depdiknas 

2. Alat Pembelajaran 

f. Buku paket 

g. Papan tulis 

h.  spidol 

i. Lks(lembar kegiatan siswa) 



 
 

 

I.       Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

2. Penilaian Afektif 
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    SOAL PRE TEST 

KELOMPOK KONTROL DAN EKSPRIMEN 

Nama  : ………………….. 

Kelas  : ………………….. 

No absen  : ………………….. 

A. Berilah tanda silang (X) Pada huruf A,B,C Atau D Pada Jawaban Yang 

Benar !! 

1. apa yang terjadi jika Lilin Di panaskan? 

a. membeku  

      b. mencair  

      c. menyublim  

d. menguap  

2. apa yang terjadi jika sebuah kapur barus di bakar ? 

a. membeku  

b. mencair  

c. menyublim  

d. menguap  

3. apa yang terjadi jika sebuah lilin sudah mencair didiamkan beberapa saat? 

a. menghilang  

b. mengembun  

c. menyublin  

d. padat 

4. Jika sebuah Air diletakan Kedalam fleezer apakah yang akan terjadi ? 

a. membeku  

b. menguap  



 
 

 

c. mencair 

d. Menyublin 

5. apa yang akan terjadi jika sebuah batu Es,didiamkan beberapa saat  di udara terbuka 

? 

a. menjadi panas  

b. tetap seperti semula 

c. mencair  

d. menguap 

6. semua benda yang ada di alam ini meliputi riga wujud yaitu? 

a. Padat ,Cair & keras  

b. Padat keras & Gas 

c. Gas padat & Beku  

d. Cair,Padat & Gas 

7. perubahan benda Cair ke Padat dinamakan? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mencair 

d. Menyublim 

8. perubahan benda padat menjadi gas dinamakan ? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mencair 

d. Menyublim 

9. perubahan benda gasmenjadi cair dinamakan ? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mengembun 

d. Menyublim 



 
 

 

10. perubahan benda cair menjadi gas dinamakan ? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mengembun 

d. Menyublim 

11. proses penguapan adalah proses prubahan dari benda cair menjadi? 

a. Padat 

b. Gas 

c. Air 

d. Panas 

12. Berikut ini adalah contoh pristiwa Menyublin adalah ? 

a. Air panas yang menguap 

b. Air yang membeku di kulkas  

c. Balik Es yang mencair  

d. Kapur barus yang lama-lama habis 

13. Menjemur baju adalah kegiatan yang memanfaatkan pristiwa? 

a. Menguap 

b. Membeku 

c. Mencair 

d. Menyublim 

14. Air yang berubsh menjadi uap air (gas) dapat di kembalikan menjadi air jika? 

a. Dipanaskan  

b. Didinginkan  

c. Dibekukan  

d. Dibakar  

15. Besi Dapat Berubah Bentuk Jika Mengalami ? 

a. Pembusukan  

b. Pengayaan  



 
 

 

c. Perkaratan 

d. Berubah-rubah  

16. Berikut cotoh perubahan tetap adalah? 

a. Es menjadi cair  

b. Air menjadi es 

c. Kayu menjadi arang  

d. Kertas menjadi serbuk kertas  

17. salah satu Ciri benda yang sifat perubahannya sementara  adalah? 

a. Menghasilkan wujud baru yang berbeda 

b. Menghasilkan xat baru yang berubah wujud  

c. Tidak dapat kembali kebentuk semula 

d. Dapat kembali ke wujud semula 

18. Gelas yang berisi air dingin lama-lama dinding luar gelas akan terihat butir-butir 

air.Hal itu disebankan karena? 

a. Udara di luar gelas mengalami penguapan  

b. Air di dalam gelas keluar karena pendinginan  

c. Udara di luar gelas mengembun karena pendinginan  

d. Air di dalam gelas keluar karena pembekuan 

19. Butiran gula yang dimasukan kedalam air lama-lama akan larut.hal itu adalah 

contoh dari peristiwa  

a. Mencair  

b. Menguap 

c. Membeku  

d. Menyublim 

20. Lilin yang di bakar akan mengalami pristiwa perubahan benda? 

a. Mencair  

b. Menguap 

c. Membeku  



 
 

 

d. Menyublim 

 

SOAL POST TEST 

KELOMPOK KONTROL DAN EKSPRIMEN 

Nama  : ………………….. 

Kelas  : ………………….. 

No absen  : ………………….. 

A. Berilah tanda silang (X) Pada huruf A,B,C Atau D Pada Jawaban Yang 

Benar !! 

1. Susu-Es Batu-Asap secara berurutan benda di atas adalah ? 

a. Cai-cair-gas 

b. Cair-padat-Gas  

c. Air-cair-uap 

d. Padat-cair-gas  

2. benda cair mempunyai ciri khusus yaitu dapat? 

a. Berubah menempati ruangan  

b. Memadat jika di panaskan  

c. Mencair jika di bekukan  

d. Berubah massanya 

3. Benda cair mengalir dari? 

a. Tempat yang rendah ke tempat yang tinggi 

b. Laut ke sungai  

c. Tempat tinggi ke tempat rendah  

d. Tempat yang dingin ke tempat yang panas  

4. Jika sebuah Air diletakan Kedalam fleezer apakah yang akan terjadi ? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mencair 

d. Menyublim 



 
 

 

5. apa yang akan terjadi jika sebuah batu Es,didiamkan beberapa saat  di udara 

terbuka ? 

a. menjadi panas  

b. tetap seperti semula 

c. mencair  

d. menguap 

6. menyublim adalah pristiwa perubahan benda dari? 

a. Gas menjadi cair 

b. Padat menjadi gas 

c. Padat menjadi cair  

d. Cair menjadi Padat  

7. Berikut adalah benda yang menguap jika di panaskan, kecuali? 

a. air 

b. susu  

c. minyak 

d. tanah  

8. perubahan benda padat menjadi gas dinamakan ? 

a. membeku  

b. menguap  

c. mencair 

d. Menyublim 

9. perubahan benda gasmenjadi cair dinamakan ? 

a. .membeku  

b. menguap  

c. mengembun 

d. Menyublim 

10. perubahan benda cair menjadi gas dinamakan ? 

a. .membeku  



 
 

 

b. menguap  

c. mengembun 

d. Menyublim 

11. benda gas yang dapat menempati ruang contohnya? 

a. Angina bertiup kencang 

b. Udara yang ditiup kedalam balon  

c. Pohon tumbang tertiup angina 

d. Asap kenalpot yang terasa panas  

12. Berikut ini adalah contoh pristiwa Menyublin adalah ? 

a. Air panas yang menguap 

b. Air yang membeku di kulkas  

c. Balik Es yang mencair  

d. Kapur barus yang lama-lama habis 

13. Jika sebuah panci panas yang di tertutup,maka akan menimbulkan butir-

butir air di panci tersebut hal ini di karenakan? 

a. Menguap 

b. Membeku 

c. Mencair 

d. Menyublim 

14. Sebuah agar-agar akan membeku jika ? 

a. Dipanaskan  

b. Didinginkan  

c. Dibekukan  

d. Dibakar  

15. Besi Dapat Berubah Bentuk Jika Mengalami ? 

a. Pembusukan  

b. Pengayaan  

c. Perkaratan 



 
 

 

d. Berubah-rubah  

16. Berikut cotoh perubahan tetap adalah? 

a. Es menjadi cair  

b. Air menjadi es 

c. Kayu menjadi arang  

d. Kertas menjadi serbuk kertas  

17. Batu bata ter masuk jenis benda? 

a. menyublim 

b. Lembek  

c. Cair  

d. Padat  

18. Gelas yang berisi air dingin lama-lama dinding luar gelas akan terihat 

butir-butir air.Hal itu disebankan karena? 

a. Udara di luar gelas mengalami penguapan  

b. Air di dalam gelas keluar karena pendinginan  

c. Udara di luar gelas mengembun karena pendinginan  

d. Air di dalam gelas keluar karena pembekuan 

19. Butiran garam yang dimasukan kedalam air lama-lama akan larut.hal itu 

adalah contoh dari peristiwa  

a. Mencair  

b. Menguap 

c. Membeku  

d. Menyublim 

20. Lilin yang di bakar akan mengalami pristiwa perubahan benda? 

a. Mencair  

b. Menguap 

c. Membeku  

d. Menyublim 

 



 
 

 

HASIL UJI REABILITAS PRE TEST 

No 

Nama Siswa X 

(Soal 

Ganjil) 

Y 

(Soal 

Genap) 

XY X
2 

Y
2
 

1 Ahmad Ghaly Ananda 7 7 49 49 49 

2 Aldi Sentosa Apriansyah 6 7 42 36 49 

3 Amelia Mevi Khairany 6 7 42 36 49 

4 Amira Putri Ayu Wijaya 5 5 25 25 25 

5 Apriana Dwi Putri 6 7 42 36 49 

6 Areta Zizi Candrica 7 8 56 49 64 

7 Aura Shiva Keyla 7 8 56 49 64 

8 Aurel Ade Putri 6 6 36 36 36 

9 Danu Riko Prasetyo 6 7 42 36 49 

10 Dede Komara Ardinata 6 7 42 36 49 

11 Dimas Giqih Julianto 5 6 30 25 36 

12 Fadel Muhammad 6 7 42 36 49 

13 Fahrian Luthfi Ramadhan 7 7 49 49 49 

14 Fauzan Rahman 7 7 49 49 49 

15 Fauziah Rahma 5 6 30 25 64 

16 Fezi Oktaviano 7 8 56 49 64 

17 Jesica Amelia Putri 7 8 56 49 49 

18 Keysia Putri Ananda 6 7 42 36 36 

19 Lorenzo Jeriko 5 6 30 25 25 

20 M. Kaisar Berliansyah 5 5 25 25 25 

21 M. Raffi Fahru Rozi 4 5 20 16 64 

22 M.Rulis Alfiansyah 5 8 40 25 64 



 
 

 

23 Marsela 6 8 48 36 81 

24 Msy. Adelia Julika Putri 6 9 54 36 36 

25 Naasyia Khania Putri 5 6 30 25 36 

26 Nevarina Alifa Chairunisa 6 6 36 36 49 

27 Rahmat Dwi Fdil 5 7 35 25 81 

28 Rehan Putra Tanjung 8 9 72 64 25 

29 Reyhan Putra Raflesia 5 5 25 25 36 

30 Ridho Alfiansyah 4 6 24 16 36 

31 Septa Yuro Monica 4 4 16 16 16 

32 Tasya Darstira 5 4 20 25 16 

33 Zahra Ayu Pratiwi 5 6 30 25 26 

34 Zara Dianesa Auliya 4 7 28 16 49 

JUMLAH ƩX=194 ƩY=226 ƩXY=1323 ƩX
2
=1142 ƩY

2
=1154 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(Ʃ𝑥2) − (Ʃ𝑥. Ʃ𝑦)

√[𝑛. Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥) 2][𝑛 Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦) 2]
 

20 =
(1323) − (194) (226)

√20. (1142) − (149)   20(1154) − (226)2

 

= 0,0411 

𝑟11 =
2(𝑟𝑥𝑦)

(1 + 𝑟𝑥𝑦)
=

2(0,0411)

1 + 0.0411)
= 0,7895 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL UJI REABILITAS POST TEST 

No 

Nama Siswa X 

(Soal 

Ganjil) 

Y 

(Soal 

Genap) 

XY X
2 

Y
2
 

1 Ahmad Ghaly Ananda 9 10 90 81 100 

2 
Aldi Sentosa Apriansyah 9 10 90 81 100 

3 
Amelia Mevi Khairany 8 10 80 64 100 

4 
Amira Putri Ayu Wijaya 8 9 72 64 81 

5 
Apriana Dwi Putri 9 10 90 81 100 

6 
Areta Zizi Candrica 8 10 80 64 100 

7 
Aura Shiva Keyla 8 10 80 64 100 

8 
Aurel Ade Putri 10 10 10 100 100 

9 Danu Riko Prasetyo 9 11 99 81 121 

10 Dede Komara Ardinata 8 10 80 64 100 

11 Dimas Giqih Julianto 7 8 56 49 64 

12 
Fadel Muhammad 7 8 56 49 64 

13 
Fahrian Luthfi Ramadhan 8 8 64 64 64 

14 
Fauzan Rahman 8 9 72 64 81 

15 
Fauziah Rahma 8 9 72 64 81 

16 
Fezi Oktaviano 8 8 64 64 64 

17 
Jesica Amelia Putri 8 9 72 64 81 

18 Keysia Putri Ananda 6 7 42 36 64 

19 Lorenzo Jeriko 6 7 42 36 81 

20 M. Kaisar Berliansyah 5 5 25 25 49 



 
 

 

21 M. Raffi Fahru Rozi 8 8 64 64 49 

22 M.Rulis Alfiansyah 7 9 63 49 25 

23 Marsela 7 7 49 49 64 

24 Msy. Adelia Julika Putri 7 8 56 49 81 

25 Naasyia Khania Putri 5 6 30 25 49 

26 Nevarina Alifa Chairunisa 7 8 56 49 64 

27 Rahmat Dwi Fdil 8 9 72 64 36 

28 Rehan Putra Tanjung 7 10 70 49 64 

29 Reyhan Putra Raflesia 8 11 88 64 81 

30 Ridho Alfiansyah 6 9 54 36 100 

31 Septa Yuro Monica 4 7 28 16 121 

32 Tasya Darstira 4 5 20 16 81 

33 Zahra Ayu Pratiwi 7 11 77 49 49 

34 Zara Dianesa Auliya 6 6 36 36 36 

JUMLAH ƩX=248 ƩY=295 ƩXY=2099 ƩX
2
=1032 ƩY

2
=2596 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛(Ʃ𝑥2) − (Ʃ𝑥. Ʃ𝑦)

√[𝑛. Ʃ𝑥2 − (Ʃ𝑥) 2][𝑛 Ʃ𝑦2 − (Ʃ𝑦) 2]
 

20 =
(2099) − (248) (295)

√20. (1032) − (248)   20(2546) − (295) 22

 

= 0,00530 

𝑟11 =
2(𝑟𝑥𝑦)

(1 + 𝑟𝑥𝑦)
=

2(0,00530)

1 + 0,00530)
= 0,6928 

 

 



 
 

 

Dokumentasi pre test  

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

DOKUMENTASI 

Kegiatan Post Test  

Penerapan Model Pembelajaran POE( Predict, Observe, Eksplain) 

Meberikan sebuah pertanyaan kepada siswa  

(Predict/ Memprediksi) 

 



 
 

 

 
(Observer/Mengamati ) 

Note :mengamati soal yang di prediksi  



 
 

 

  

  
 



 
 

 

(Eksplain/Menjelaskan ) 

Note: Menjelaskan hasil dari soal atau diskusi yang telah di amati dan diprediksi 
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